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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk 1) Mendeskripsikan tingkat keberagamaan 
pada mahasiswa prodi BK FIP UNY 2) Mendeskripsikan tingkat coping stres pada 
mahasiswa prodi BK FIP UNY 3) Menjelaskan hubungan antara tingkat 
keberagamaan dan coping stres (Problem-Focused Coping) pada mahasiswa prodi 
BK FIP UNY 4) Menjelaskan hubungan antara tingkat keberagamaan dan coping 
stres (Emotion-Focused Coping) pada mahasiswa prodi BK FIP UNY.  
Penelitian ini merupakan penelitian korelasional dengan menggunakan 
pendekatan kuantitatif. Teknik pengambilan sampel penelitian dengan menggunakan 
teknik Proportionate Stratified Random sampling. Instrumen pengumpulan data 
menggunakan skala tingkat keberagamaan dan skala coping stres. Subjek dalam 
penelitian ini adalah mahasiswa prodi BK FIP UNY angkatan 2013 sampai 2016 
yang berjumlah 176 orang. 
Pengujian hipotesis menggunakan korelasi product moment untuk menguji 
hubungan variabel dengan tingkat signifikansi hasil analisis ditentukan sebesar 5%. 
Berdasarkan hasil penelitian dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 1) 
Berdasarkan hasil kategorisasi tingkat keberagamaan sebanyak 149 mahasiswa 
(85%)  dari 176 mahasiswa memiliki kategori tinggi, 27 mahasiswa (15%) dari 176 
mahasiswa memiliki kategori sedang, sedangkan 0 mahasiswa (0%) dari 176 
mahasiswa memiliki kategori rendah 2) Berdasarkan hasil kategorisasi coping stres 
(Problem-Focused Coping) sebanyak 64 mahasiswa (36%) memiliki kategori tinggi, 
112 mahasiswa (64%) memiliki kategori sedang, sedangkan 0 mahasiswa (0%) 
memiliki kategori rendah, sedangkan pada coping stres (Emotion-Focused Coping) 
sebanyak 88 mahasiswa (50%) memiliki kategori tinggi, 88 mahasiswa (50%) 
memiliki kategori sedang, sedangkan 0 mahasiswa (0%) memiliki kategori rendah. 3) 
Ada hubungan yang signifikan antara tingkat keberagamaan dan problem-focused 
coping stres pada mahasiswa BK FIP UNY angkatan 2013-2016. Nilai koefesien 
korelasi sebesar 0,472 dan koefesien determinasi sebesar 0,223 4) Ada hubungan 
yang signifikan antara tingkat keberagamaan dan emotion-focused coping stres pada 
mahasiswa BK FIP UNY angkatan 2013-2016. Nilai koefesien korelasi sebesar 
0,484 dan koefesien determinasi sebesar 0,234. 
 
Kata kunci : keberagamaan, coping stres, mahasiswa BK 
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THE CORRELATION OF RELIGIOSITY AND COPING STRESS ON 
GUIDANCE AND COUNSELING UNDERGRADUATES STUDENT 
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA 
By: 
 




This study aims to 1) Describe the level of religiosity on Guidance and 
Counseling undergraduates student Universitas Negeri Yogyakarta 2) Describe the 
degree of coping of stress on Guidance and Counseling undergraduates student 
Universitas Negeri Yogyakarta UNY 3) To explain the correlation of  religiosity and 
problem-focused coping stress on Guidance and Counseling undergraduates student 
Universitas Negeri Yogyakarta 4) ) To explain the correlation of  religiosity and 
emotion-focused coping stress on Guidance and Counseling undergraduates student 
Universitas Negeri Yogyakarta.  
This study is a correlational research using quantitative approach. Technique 
of sampling study by using Proportionate Stratified Random Sampling technique. 
The data  instrument uses a scale of religious level and stress coping scale. Subjects 
in this study were Guidance and Counseling undergraduates student Universitas 
Negeri Yogyakarta. The overall subject amounted to 176 people. 
The hypothesis test using product moment technique with significance level of 
analysis results determined by 5%. Based on the study results can be obtained 
conclusion as follows: 1) Based on the study of categorization of religiosity as many 
as 149 students (85%) have high category, 27 students (15%) have medium category, 
while 0 students (0%) have low category 2) Based Result of categorization problem-
focused coping stress as many as 36 students (36%) have high category, 112 students 
(64%) have medium category, and 0 students (0%) have low category, meanwhile the 
result of categorization emotion-focused coping stress as many as 88 students (50%) 
have high category, 88 students (50%) have medium category, and 0 students (0%) 
have low category 3) There is a correlation of religiosity and problem-focused 
coping stress on Guidance and Counseling undergraduates student Universitas 
Negeri Yogyakarta. Correlation coefficient value of 0.472 and coefficient  
determination of 0.223 4) There is a correlation of religiosity and emotion-focused 
coping stress on Guidance and Counseling undergraduates student Universitas 
Negeri Yogyakarta. Correlation coefficient value of 0.484 and coefficient  
determination of 0.234. 
 







































































“Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu (Muhammad) tentang Aku, 
maka sesungguhnya Aku dekat. Aku kabulkan permohonan orang yang berdoa 
apabila dia berdoa kepada-Ku. Hendaklah mereka itu memenuhi (perintah) - Ku dan 
beriman kepada-Ku, agar mereka memperoleh kebenaran”. 
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A.   Latar Belakang Masalah 
Mahasiswa adalah seseorang yang sedang menempuh pendidikan lanjutan di  
perguruan tinggi. Pada masa ini, seorang mahasiswa memiliki tingkatan atau derajat 
yang lebih tinggi di mata masyarakat karena pendidikannya yang mampu sampai 
pada tahap perguruan tinggi. Hal ini sejalan dengan pemikiran fatwa dalam Putri & 
Budiani (2012: 5) yaitu: 
Mahasiswa merupakan kelompok generasi muda yang mempunyai peran 
strategis dalam kancah pembangunan bangsa, karena mahasiswa merupakan 
sumber kekuatan moral bagi bangsa Indonesia. Artinya bahwa mahasiswa 
merupakan bagian integral dari masyarakat yang dengan seleksi tertentu 
sehingga dapat memperoleh pendidikan formal tingkat tinggi.  
 
Mahasiswa dikelompokan pada masa dewasa dini karena usia rata-rata pada  
mahasiswa sekitar 18 tahun sampai 22 tahun. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Hurlock (1980: 246) yang mengatakan bahwa masa dewasa dini dimulai pada umur 
18 tahun sampai kira-kira umur 40 tahun. 
Pada masa dewasa dini perkembangan kognitif dan kondisi sosio-emosional 
seseorang sudah bisa dikatakan matang maka dari itu mereka yang sudah dituntut 
untuk dapat melakukan penyesuaian diri dengan baik. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Izzaty dkk (2013: 158-159)  “Mereka sudah bisa berpikir dengan cara operasional 
formal, menyadari perbedaan pendapat dan berbagai perspektif yang dipegang orang 
lain, dan menyadari bahwa kebenaran itu relatif”. Kenyataan di lapangan bahwa  
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mahasiswa sering dipandang sebagai individu yang memiliki intelektual tinggi, daya 
saing tinggi, mampu bertahan dalam tekanan apapun, dan manajemen waktu yang 
baik. Hal itu didasari dengan tugas kuliah yang lebih kompleks, dan banyak yang 
menuntut di selesaikan dalam waktu yang hampir bersamaan sangatlah tidak mudah 
bagi mahasiswa yang mempunyai daya tahan yang lemah terhadap tekanan dan 
manajemen waktu. Hal ini selaras dengan definisi mahasiswa menurut Yahya dalam 
Putri & Budiani (2012: 5) mengatakan bahwa: 
Mahasiswa diartikan sebagai pelajar yang menimba ilmu pengetahuan yang 
tinggi, dimana pada tingkat ini mereka dianggap memiliki kematangan fisik 
dan perkembangan pemikiran yang luas, sehingga dengan nilai lebih tersebut 
mereka dapat memiliki kesadaran untuk menentukan sikap dirinya serta 
mampu bertanggung jawab terhadap sikap dan tingkah lakunya. 
 
Kesadaran untuk menentukan sikap diri dan mampu bertanggung jawab terhadap 
sikap dan tingkah lakunya sudah menjadi salah satu tugas perkembangan mahasiswa 
sebagai seorang dewasa dini, hal ini memerlukan kecerdasan emosional diri yang 
tinggi dan sudah matang karena kecerdasaan emosional yang rendah dan belum 
matang akan menimbulkan suatu masalah baru bagi individu, salah satunya tidak 
mampu menentukan sikap diri dan bertanggung jawab terhadap sikap dan tingkah 
lakunya. Mahasiswa yang tidak mampu mengatasi permasalahan tersebut akan 
mengalami tingkat stres yang tinggi. Tingkat stres yang tinggi ini pada umumnya 
akan menjadikan seseorang tersebut akan mudah marah, kebingungan, mudah putus 
asa, dan kurang fokus dalam mengerjakan sesuatu. Hal ini sangat merugikan bagi 
seorang mahasiswa karena apabila seorang mahasiswa mengalami hal tersebut tentu 
saja dapat membuat pekerjaannya menjadi tidak baik. Hubungan dengan orang lain 
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akan terganggu apabila individu tersebut mudah marah, sedangkan sebagai seorang 
mahasiswa dituntut mempunyai relasi yang baik dengan orang-orang disekitarnya. 
Tugas dan hasilnya tidak memuaskan karena tidak dapat fokus. Sedangkan 
mahasiswa dituntut untuk selalu mengerjakan dengan maksimal setiap pekerjaannya.  
Mahasiswa yang sudah memasuki masa dewasa dini akan sering mengalami 
stres. Bahkan apabila stres tersebut tidak bisa diatasi tingkatan stres ini bisa berlanjut 
ke tingkat yang lebih parah seperti depresi berat, dan ada kemungkinan untuk bunuh 
diri. Stressor yang berasal dari faktor diri dan lingkungan mampu membuat stres 
seorang dewasa dini meningkat misalnya saja tugas kuliah yang banyak, ditambah 
dengan kegiatan lain diluar kuliah yang menuntut untuk diselesaikan dalam waktu 
bersamaan seperti kegiatan berorganisasi atau pekerjaan di tempat kerja bagi 
mahasiswa yang berkuliah sambil bekerja dapat membuat stres para mahasiswa 
terlebih pada mahasiswa tingkat akhir yang dituntut untuk segera menyelesaikan 
mata kuliah tugas akhir skripsi. Hal itu merupakan wujud nyata stresor seorang 
mahasiswa yang apabila tidak mampu diselesaikan akan menimbulkan dampak stres 
dan depresi dan bahkan memikirkan untuk bunuh diri. Hal ini sejalan dengan apa 
yang dikatakan Hurlock (1980: 250) dalam bukunya “apabila seseorang merasa tidak 
mampu mengatasi masalah-masalah utama dalam kehidupan mereka, mereka sering 
sedemikian terganggu secara emosional, sehingga mereka memikirkan atau mencoba 
bunuh diri”. Pada masa dewasa dini ini perkembangan emosi mahasiswa sudah 
menekankan pada aspek ketertarikan, cinta dan hubungan dekat yang relative 
permanen dan mengarah pada pernikahan. Yang tentu saja dalam pencarian pasangan 
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hidup tidak selalu berjalan dengan baik. Banyak masalah yang timbul. Misalnya saja 
saat mahsiswa mengalami putus cinta yang tentu saja masalah ini menjadi penambah 
stresor yang dialami oleh mahasiswa.  
 Dalam faktanya di lapangan mahasiswa memang sering mengalami stres. Hal 
ini terbukti dari hasil penelitian Bekti Pratiwi (2012) yang meneliti tentang tingkat 
stres yang dialami mahasiswa sebesar 23,81% di FIP UNY dalam mengerjakan 
skripsi. Dalam penelitiannya menyatakan bahwa skripsi bisa menjadi salah satu 
stresor untuk mahasiswa. Penelitian Shinta Larasaty Santoso (2015) yang meneliti 
tentang tingkat pengelolaan stres pada mahasiswa pengurus ormawa FIP UNY 
sebesar 18,39%  yang berarti mahasiswa yang memiliki kegiatan organisasi diluar 
kegiatan perkualiahan menyatakan bahwa kegiatan lain diluar perkuliahan mampu 
menjadi stresor untuk mahasiswa. Dilihat dari hal tersebut seorang mahasiswa sudah 
seharusnya mempunyai kecerdasan emosional yang tinggi dan matang agar mampu 
mengatasi semua masalah yang dihadapi dan berdampak pada stres diri. 
Faktor-faktor psikologis negatif tersebut seperti stres, depresi, dan memikirkan 
untuk bunuh diri diciptakan oleh diri sendiri karena ketidakmampuan dalam 
mengatasi masalah yang ada terlebih pada seseorang yang tidak mampu bersyukur 
dengan apa yang dimiliki dan selalu melihat lebih pada orang lain akan menjadi 
tambahan stresor pada dirinya yang apabila tidak bisa diselesaikan akan menjadi 
pemicu utama stres. Kenyataan dilapangan, seorang mahasiswa akan memiliki lebih 
banyak relasi dibanding saat ia bersekolah di sekolah menengah maupun sekolah 
dasar. Banyak contoh peran yang akan dilihatnya. Terutama peran sahabat dan 
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teman-teman yang setiap hari bersama akan berpengaruh sangat besar 
dikehidupannya. Hal ini akan menimbulkan rasa iri terhadap kehidupan orang-orang 
dekat yang hidup di sekitarnya bila orang tersebut memiliki kehidupan yang lebih 
baik dari dirinya dan dapat menjadi stresor  apabila ia tidak memiliki rasa syukur.  
 Depresi, rasa takut, dan tidak mampu bersyukur erat kaitannya dengan dunia 
religiusitas. Faktor psikologis yang negatif tersebut muncul karena berkurangnya 
reeligiusitas dalam diri seseorang. Hal ini selaras dengan yang dikatakan oleh 
Muhammad Mahmud Abd Al-Qadir, seorang ulama dan ahli biokimia, yang dikutip 
oleh Jalaluddin (2016: 146) bahwa adanya hubungan antara keyakinan agama dengan 
kesehatan jiwa. Kesehatan jiwa yang dimakasud disini ialah ketenangan hidup dalam 
mengahadapi kehidupan dan tidak mudah stres.  
 “Agama mempunyai nilai penting bagi kehidupan seseorang. Agama dalam 
kehidupan individu berfungsi sebagai suatu sistem nilai yang menganut norma-
norma tertentu, nilai mempunyai dua segi, yaitu segi intelektual dan segi emosional” 
(Jalaluddin, 2016: 276). Dalam kehidupan seseorang harus mampu 
mengkombinasikan kedua sistem nilai tersebut dengan sangat baik. Agar terjadi 
keseimbangan dalam kehidupan. Apabila seseorang sudah mampu 
mengkombinasikan keduanya dengan baik dan benar, maka seseorang itu akan 
mampu mengatasi masalah-masalah besar pada dirinya. dan terhindar dari keadaan 




Hal ini juga yang harus dimiliki oleh seorang mahasiswa, yang merupakan 
seorang dewasa dini yang seharusnya sudah matang dalam sikap keberagamaan. 
Sepeerti yang dikatakan oleh Jalaluddin (2016: 94): 
Mereka (dewasa dini) sudah memiliki tanggung jawab terhadap sistem nilai 
yang dipilihnya, baik sistem nilai yang bersumber dari ajaran agama maupun 
yang bersumber dari norma-norma lain dalam kehdupan. Sikap 
keberagamaan seorang di usia dewasa sulit untuk diubah. Jika pun terjadi 
perubahan mungkin proses itu terjadi setelah didasarkan atas pertimbangan 
yang matang. 
 
Matangnya sikap dan nilai keberagaman seorang mahasiswa (dewasa dini) berarti 
sudah matang pula nilai intelektual dan nilai emosionalnya. Mahasiswa seharusnya 
sudah mampu mengatasi masalah-masalah yang ada, menyelesaikan semua beban 
yang diberikan dengan tenggang waktu penyelesaian, dan mampu mengurai rasa 
depresi, cemas, dan stres dengan baik karena mereka sudah dinilai mampu untuk 
mengamalkan nilai-nilai agama yang mereka anut yang semua nilai-nilai tersebut 
mengarah ke arah kebaikan. Misalnya untuk selalu mengerjakan ibadah, selalu 
bersyukur dengan apa yang kita miliki, dan berserah diri kepada Tuhan dengan 
semua masalah yang ada.   
Mahasiswa dituntut untuk mampu menerapkan nilai-nilai agama agar terhindar 
dari rasa cemas, depresi, tidak mampu bersyukur, dan stres. Hal ini juga harus 
mampu dilakukan agar terhindar dari penyimpangan-penyimpangan sosial yang ada 
saat ketidakmampuan untuk menyelesaikan masalah pada diri individu tersebut. 
Minum-minuman beralkohol yang mampu membuat mabuk dan menggunakan obat-
obatan terlarang agar menemukan ketenangan saat dilanda masalah adalah salah satu 
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penyimpangan sosial yang banyak dilakukan oleh kaum dewasa dini saat dirinya 
tidak mampu menyelesaikan masalah yang ada pada dirinya sendiri. Hal ini bertolak 
belakang dengan semua ajaran agama yang ada yang mengajarkan bahwa untuk 
mendapatkan ketenangan dalam menghadapi masalah diri adalah dengan kembali 
mengingat Tuhan. Dengan banyak beribadah, dan berdoa seperti yang diungkapkan 
oleh Losyk (2005: 74): 
Doa adalah alat efektif lain yang dapat anda gunakan sebagai senjata 
melawan stres. Maanfaat dari segi fisik dan emosi tiada bandingannya. 
Banyak penelitian mendukung hal ini, terutama yang dilakukan oleh Duke 
University dan Ohio State University. Orang-orang yang berdoa mempunyai 
kemampuan lebih besar untuk mengatasi stres, depresi, sakit penyakit, dan 
kecelakaan. 
 
“Bentuk dan pelaksanaan ibadah agama, paling tidak akan ikut berpengaruh 
dalam menanamkan keluhuran budi yang pada puncaknya akan menimbulkan rasa 
sukses sebagai pengabdi Tuhan yang setia. Tindak ibadah setidak-tidaknya akan 
memberi rasa bahwa hidup menjadi lebih bermakna” (Jalaluddin,2016: 147). 
Semakin seseorang berpegang teguh pada ajaran-ajaran tertentu maka seseorang 
tersebut akan menemukan ketenangan dalam diri namun semakin jauhnya dan tidak 
percayanya seseorang dengan doktrin atau ajaran-ajaran tertentu maka semakin besar 
juga kemungkinan mengalami stres. Hal ini sejalan dengan pendapat Junaidi (2006: 
138). “Konsekuensi tidak percaya kepada Tuhan bagi manusia adalah kehidupan 
yang menjauh dari Tuhan, efek dominonya adalah timbul rasa bersalah, berbohong, 
dan keterasingan di antara manusia dan generasinya; sehingga timbulnya berbagai 
penyakit dan kematian jiwa, badan, dan batin”. Penyakit yang dimaksud dalam 
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pernyataan tersebut adalah penyakit fisik maupun batin, salah satunya adalah stres. 
Junaidi (2006: 139-140) melanjutkan “itu sebabnya mereka yang berkeyakinan kuat 
memiliki kesehatan mental yang baik. Mereka terhindar dari stres, depresi, hiertensi. 
Mereka memiliki sistem kekebalan tubuh yang lebih stabil dan dapat hidup lebih 
lama”. 
Fakta di lapangan, banyak mahasiswa yang tidak mampu menerapkan nilai-
nilai norma agama yang dianutnya. Sebagian mahasiswa terutama mahasiswa yang 
hidup di perkotaan besar seperti Yogyakarta sudah mulai meninggalkan nilai yang 
berlaku dalam agamanya. Seperti beribadah, dan berdoa. Perkembangan teknologi 
yang pesat membuat sebagian mahasiswa ingin terlihat supaya menjadi individu 
yang mengikuti zaman. Bahkan banyak dari mahasiswi di Yogyakarta yang hanya 
mengatasnamakan agama demi mengikuti zaman misalnya memakai kerudung hanya 
untuk mengikuti tren yang ada tanpa melakukan nilai yang berlaku di balik kerudung 
tersebut yang mana pada dasarnya memakai kerudung dapat menjadi salah satu ciri 
seseorang dikatakan memiliki tingkat keberagamaan yang tinggi.  
Sehingga banyak mahasiswa yang beralih ke penyimpangan sosial yang buruk 
seperti minum-minum keras, menggunakan obat-obatan terlarang dan mencoba untuk 
bunuh diri karena tidak mampu menghadapi tekanan dan masalah yang ada. 
Sehingga masalah yang ada tidak terselesaikan dan menjadi tambah banyak misalnya 
saja seorang mahasiswa yang belum lulus dari kuliahnya sedangkan orangtua sudah 
menuntut untuk lulus lebih memilih bunuh diri daripada menyelesaikan kuliahnya. 
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Namun, tidak sedikit juga yang sudah menerapkan nilai dan norma yang 
berlaku dalam agamanya. Mahasiswa yang memang menerapkan agama dalam 
kehidupan sehari-hari terlihat lebih mampu dalam menyelesaikan semua 
permasalahan yang ada seperti mahasiswi yang rajin mengikuti kajian islam di 
kampus tertentu di Yogyakarta, dan seorang mahasiswa yang terlihat aktif dalam 
ibadah ke gereja di fakultas tertentu di Yogyakarta lebih tenang dalam menghadapi 
semua masalah yang ada. Mereka bahkan terkadang memberikan saran kepada 
teman-temannya yang lain untuk selalu tenang dan berserah kepada Tuhan untuk 
melewati semua masalah yang ada. Hal ini juga dibuktikan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Alrieza Mufajri Sasmito (2013) yang meneliti tentang adanya 
hubungan tingkat religiusitas dengan konsep diri sebesar 97,3% pada mahsiswa prodi 
BK FIP UNY angkatan 2010 dan Rohmatus Naini (2015) yang meneliti tentang 
karakteristik religiusitas pada mahasiswa UNY sebesar 84,3% kedua peneliti tersebut 
dapat membuktikan bahwa sebagian mahasiswa sudah mampu menerapkan nilai dan 
norma dalam agamanya.  
Penelitian-penelitian terdahulu mengenai sikap religius telah banyak dilakukan 
antara lain Emma Indrawati (2006) yang meneliti tentang strategi coping yang 
dimiliki mahasiswa universitas tertentu di Depok, Jawa Barat dipengaruhi oleh 
kematangan beragama. Menunjukan bahwa angka korelasi koefesiennya menunjukan 
0,376 yang menunjukan bahwa adanya hubungan antara kedua variabel bersifat 
positif. Artinya ialah semakin tinggi kematangan beragama yang diperoleh seseorang 
maka akan semakin tinggi kecenderungan strategi copingnya menuju kepada 
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Problem focused coping. Penelitian yang dilakukan Ira Darmawati (2012) yang 
melakukan pengambilan sampel terhadap 79 orang terhadap 95 populasi yang ada 
berasal dari orang dewasa yang berusia 21 tahun- 28 tahun yang sering mengikuti 
pengajian di kota tertentu yang menyatakan bahwa koefesien korelasi r= 0,6344 yang 
berarti bahwa semakin tinggi sikap keberagaman seseorang maka semakin baik pula 
copping stres dalam dirinya. 
Berdasarkan pertimbangan pemikiran dan berbagai masalah yang telah 
diungkapkan di awal, maka penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui lebih jauh 
hubungan antara tingkat keberagamaan (religiosity) dan coping stres pada mahasiswa 
yang berlokasi di FIP UNY khususnya pada mahasiswa prodi BK. Peneliti memilih 
mahasiswa prodi BK FIP UNY karena peneliti merasa tingkat keberagamaan 
mahasiswa dan mahasiswi prodi BK FIP UNY tinggi. Terlihat dari banyaknya 
mahasiswa prodi BK yang mengikuti kegiatan kajian atau pengajian untuk 
mahasiswa dan mahasiswi beragama islam, banyaknya mahasiswa dan mahasiswi 
yang ikut dalam organisasi keagamaan, dan banyaknya mahasiswi yang mengenakan 
pakaian syar’i dalam kesehariannya yang hal tersebut merupakan salah satu tanda 
individu yang mempunyai tingkat religius tinggi. 
Melihat fenomena yang telah diuraikan diatas, peneliti merasa pentingnya 






B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, maka identifikasi masalah 
yang dapat dikemukakan sebagai berikut: 
1. Mahasiswa belum sepenuhnya dapat mengelola stres dengan baik. 
2. Masalah di perkuliahan atau di luar kuliah seperti masalah di 
organisasi bagi mahasiswa yang berorganisasi, masalah pekerjaan 
bagi mahasiswa yang bekerja sambil kuliah, masalah percintaan, dan 
masalah sosial menjadi faktor stresor bagi mahasiswa. 
3. Penyelesaian stres pada mahasiswa sering mengarah pada 
penyimpangan sosial, seperti minum-minuman keras, dan percobaan 
untuk bunuh diri.  
4. Mahasiswa belum sepenuhnya mampu menerapkan ajaran nilai dan 
norma yang berlaku dalam agamanya misalnya mengerjakan ibadah, 
dan berdoa. 
5. Penyelesaian stres pada mahasiswa yang mengarah pada 
penyimpangan sosial dikarenakan mahasiswa belum sepenuhnya 
mampu menerapkan ajaran nilai dan norma yang berlaku dalam 
agamanya. 
 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah yang telah 
diuraikan oleh peneliti, maka peneliti membatasi penelitian ini hanya pada 
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penyelesaian stres yang mengarah pada penyimpangan negatif diakibatkan belum 
mampunya mahasiswa menerapkan nilai dan norma yang berlaku dalam agamanya. 
 
D. Rumusan masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, maka rumusan masalah 
dalam penelitian ini adalah: 
1. Bagaimanakah tingkat keberagamaan pada mahasiswa prodi BK FIP 
UNY? 
2. Bagaimanakah tingkat coping stres pada mahasiswa prodi BK FIP 
UNY? 
3. Bagaimanakah hubungan tingkat keberagamaan dan coping stres 
(Problem-Focused Coping) pada mahasiswa prodi BK FIP UNY? 
4. Bagaimanakah hubungan tingkat keberagamaan dengan coping stres 
(Emotion-Focused Coping) pada mahasiswa prodi BK FIP UNY? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang ada dalam penelitian ini, maka tujuan 
penelitian ini adalah: 
1. Mendeskripsikan tingkat keberagamaan pada mahasiswa prodi BK 
FIP UNY. 




3. Menjelaskan hubungan tingkat keberagamaan dan coping stres 
(Problem-Focused Coping) pada mahasiswa BK FIP UNY. 
4. Menjelaskan hubungan antara tingkat keberagamaan dan coping stres 
(Emotion-Focused Coping) pada mahasiswa BK FIP UNY. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Dengan adanya penelitian ini, manfaat yang dapat diambil sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan ilmu 
pengetahuan secara umum. 
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan ilmu 
pengetahuan di bidang bimbingan dan konseling khususnya dapat 
dijadikan sumber acuan untuk bimbingan pribadi pada masalah 
coping stres. 
c. Dijadikan bahan kajian untuk penelitian selanjutnya dengan 
permasalahan yang sama sehingga hasilnya dapat lebih luas dan 
mendalam. 
 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi mahasiswa 




b. Bagi peneliti 
Penelitian ini dapat bermanfaat dalam menambah wawasan tentang tingkat 





BAB II  
KAJIAN PUSTAKA 
 
A. Kajian Teori 
1. Keberagamaan 
a. Pengertian Keberagamaan 
Menurut Jabrohim dalam Jalaluddin (2016: 293) menyebutkan dalam 
pendekatan psikologis agama, religiositas merupakan konstruk psikologis dan agama 
yang tak terpisahkan, religiositas adalah inti kualitas hidup manusia, dan harus 
dimaknakan sebagai rindu, rasa ingin bersatu, rasa ingin berada dengan sesuatu yang 
abstrak. Yang artinya adalah religiusitas adalah inti kualitas hidup manusia yang 
bermakna lebih. 
Menurut Mangunwijaya dalam Jalaluddin (2016: 293) religiositas adalah bila 
dilihat dari kenampakannya, agama lebih menunjukan kepada kelembagaan yang 
mengatur tata cara penyembahan manusia kepada Tuhan, sedangkan religiusitas 
lebih melihat aspek yang ada dalam lubuk hati manusia. Maksud pernyataan tersebut 
adalah religiusitas yaitu aspek agama yang ada dalam lubuk hati manusia. 
Sedangkan menurut Nurcholis Madjid dalam dalam Jalaluddin (2016: 293) 
mengatakan, bahwa religiositas ialah tingkah laku yang sepenuhnya dibentuk oleh 
kepercayaannya kepada kegaiban atau alam gaib, yaitu kenyataan-kenyataan yang 
supra empiris. Ia melakukan sesuatu yang empiris sebagaimana layaknya, tetapi ia 
meletakan nilai sesuatu yang empiris dibawah supra-empiris. Maksud dalam 
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pernyataan ini religiositas adalah tingkah laku yang percaya pada kegaiban, dan 
meletakan nilai sesuatu yang empiris dibawah supra-empiris. 
Dari ketiga pendapat tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa religiositas atau 
keberagamaan adalah aspek atau tingkah laku yang percaya pada kegaiban yang 
terdapat dalam lubuk hati seseorang yang dimaknai sebagai sebagai rindu, rasa ingin 
bersatu, rasa ingin berada dengan sesuatu yang gaib tersebut. 
 
b. Dinamika Keberagamaan 
Menurut Glock & Stark dalam Ancok & Suroso (1995: 77-78) dinamika 
religiusitas terbagi atas 5 dimensi, yaitu: 
1) Dimensi keyakinan 
Dimensi ini berisi pengharapan-pengharapan dimana orang religius 
berpegang teguh pada pandangan teologis tertentu dan mengakui 
kebenaran doktrin-doktrin tersebut. 
2) Dimensi praktik agama 
Dimensi ini mencakup perilaku pemujaan, ketaatan, dan hal-hal yang 
dilakukan orang untuk menunjukan komitmen terhadap agama yang 
dianutnya. 
3) Dimensi pengalaman 
Dimensi ini berisikan dan memperhatikan fakta bahwa semua agama 
mengandung pengharapan-pengharaan tertentu, meski tidak tepat jika 
dikatakan bahwa seseorang yang beragama dengan baik pada suatu 
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waktu akan mencapai pengetahuan subjektif dan langsung mengenai 
kenyataan terakhir (kenyataan terakhir bahwa ia akan mencapai suatu 
kontak dengan kekuatan supernatural). 
4) Dimensi pengetahuan agama 
Dimensi ini mengacu kepada harapan bahwa orang-orang yang 
beragama paling tidak memiliki sejumlah minimal pengetahuan 
mengenai dasar-dasar keyakinan, ritus-ritus, kitab suci dan tradisi-
tradisi. 
5) Dimensi pengamalan atau konsekuensi 
Dimensi ini megacu pada identifikasi akibat-akibat keyakinan 
keagamaan, praktik, pengalaman, dan pengetahuan seseorang dari hari 
ke hari. 
Maksud dimensi keberagamaan dari Glock & Stark adalah ada 5 dimensi 
keberagamaan. Kelima dimensi tersebut saling terkait dimulai dari dimensi 
keyakinan yaitu kepercayaan pada ajaran agama tersebut, lalu dipraktekan (dimensi 
praktik agama), setelah itu aspek pengalaman yang ada menjadi penambah keyakinan 
tentang seseorang terhadap agama yang dianut, lalu ditambah dengan pengetahuan 
agama, dan diamalkan (dimensi pengamalan). 
Sedangkan menurut Fetzer (1999: 4, 12-81) dimensi atau suatu pengukuran 
tingkat religiusitas dapat diukur dengan: 
1) Daily spiritual experience, adalah kegiatan religius yang ditunjukan di 
setiap aspek kehidupan setiap harinya. Seperti bersyukur ketika 
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mendapat kabar berita yang baik, senang melihat ciptaan Tuhan dan 
lain-lain. 
2) Meaning, adalah pemaknaan seseorang dari pencariannya tentang 
suatu proses dan kesuksesan atau kegagalan dari suatu hasil. 
3) Value, adalah makna seberapa penting agama dalam kehidupan 
seshari-hari. Hal ini termasuk kesetiaan atas agama dalam kehidupan 
sehari-hari. 
4) Beliefs, merupakan aspek central dari dimensi kognitif keberagamaan. 
Para pengikut agama sering disebut dengan “Believers”. Aspek ini 
dapat menjadi central untuk kesehatan dan penyembuh yang baik.  
5) Forgiveness, dimensi yang termasuk dalam 5 aspek forgiveness yaitu 
pengakuan, rasa dimaafkan oleh Tuhan, rasa dimaafkan oleh 
seseorang lain, memaafkan orang lain, dan memaafkan diri sendiri.  
6) Private religiuous practices, yang termasuk didalamnya adalah 
pendidikan non-organisasi, tidak formal, dan diluar institusi 
keagamaan. Belajar agama sendiri melambangkan bahwa pikiran 
seseorang  yang lebih besar untuk membentuk agama dalam dirinya 
sendiri.  
7) Religius/Spiritual coping, ada 2 garis yang menentukan coping 
keberagamaan dengan keadaan yang membuat stres dalam hidup. 
Yaitu coping keberagamaan yang positif membantu memahami 
metode tata cara beragama dengan baik, dan coping keberagamaan 
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yang negatif membantu berjuang dalam coping stres. Ada banyak pula 
studi yang mengatakan adanya hubungan yang jelas diantara moment 
hidup yang membuat stres dan keterlibatan agama. 
8) Religious support, aspek ini merupakan aspek sosial yang 
berhubungan antara pembelajaran dan keagamaan. 
9) Religius/Spiritual history, adalah aspek yang berhubungan dengan 
moment keberagamaan seseorang selama ia hidup. 
10) Commitment, aspek yang menyangkut tentang seseorang dalam 
memegang agamanya dalam kehidupan sehri-harinya.  
11) Organizational religiousness, aspek yang menilai seberapa besar 
responden seseorang terhadap organisasi keagamaan masyarakat yang 
bersifat formal, seperti keaktifannya dalam kegiatan gereja, kuil, 
masjid, dll. Itu dapat menjadi patokan tentang kebiasaan dan sikap 
keberagamaan seseorang. 
12) Religious preference, kebiasaan atau ritual keagamaan yang biasa 
dilakukan oleh seseorang. 
Pernyataan dari Fetzer memiliki makna, bahwa aspek religositas dapat terlihat dari 
tingkah laku kehidupan sehari-hari seseorang. Diantaranya tingkah laku, kebiasaan, 
dan lain sebagainya. 
Dari kedua pendapat tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa dimensi 
keberagamaan terdiri atas 5 yaitu dimensi keyakinan, dimensi praktek agama, 
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dimensi pengalaman atau akhlak, dimensi pengetahuan agama atau ilmu, dan 
dimensi pengalaman.  
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan dimensi keberagamaan dari 
pendapat Glock and Starck karena dirasa lebih umum dalam mencakup semua agama 
untuk menentukan aspek dari instrumen penelitian yang akan dibuat. 
 
c. Fungsi Agama 
Menurut Merton dalam Sudrajat dkk (2013: 29) terdapat 2 fungsi agama, yaitu 
fungsi manifes (manifest function), yang disadari, disengaja, dan fungsi laten (laten 
fungction), tersembunyi, tidak disadari, tidak sengaja. Menyembah Tuhan adalah 
fungsi manifes, sedangkan memenuhi kebutuhan manusia (terutama yang lahiriah) 
merupakan fungsi laten dari agama. Merton mengatakan bahwa fungsi agama terdiri 
atas 2, yaitu fungsi manifes, dan fungsi laten. 
Sedangkan menurut O‟Dea dalam Sudrajat dkk (2013: 29-30) menyebutkan 
enam fungsi agama: 
1) Agama menyajikan dukungan moral dan sarana emosional, pelipur 
lara, dan rekonsiliasi di saat manusia menghadapi ketidakpastian dan 
frustasi. 
2) Agama menyajikan sarana hubungan transedental melalui amal ibadat, 
yang menimbulkan rasa damai dan identitas baru yang menyegarkan. 
3) Agama mengesahkan, memperkuat, memberi legitimasi dan 
mensucikan nilai dan norma masyarakat yang telah mapan, dan 
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membantu mengendalikan ketentraman, ketertiban, dan stabilitas 
masyarakat. 
4) Agama memberikan standar nilai untuk mengkaji ulang nilai-nilai dan 
norma-norma yang telah mapan. 
5) Agama memberikan fungsi identitas diri. 
6) Agama memberikan status baru dalam pertumbuhan dan siklus 
perkembangan individual melalui berbagai krisis rites. 
Pernyataan O‟Dea memiliki maksud agama memberikan berbagai macam fungsi  
dalam kehidupan sehari-hari diantaranya fungsi pelipur lara sampai fungsi identitas 
diri. 
Sedangkan menurut Ancok & Nashori (1994: 127-128) disebutkan ada 4 fungsi 
agama: 
1) Sebagai motivator, agama mendorong pemeluknya untuk berpikir, 
merenung, meneliti apa-apa yang ada di bumi, di antara bumi dan 
langit dan dalam diri manusia sendiri. Agama juga memerintahkan 
manusia untuk mengecek kebenaran suatu berita dan tidak 
mempercayai berita begitu saja. 
2) Sebagai petunjuk dan pemberi kerangka dasar, agama 
memberitaukan tentang arah umum bekerjanya kehidupan manusia 
dan „kehidupan‟ alam semesta.  
3) Sebagai sumber pengetahuan, artinya agama itu juga menerangkan 
kenyataan-kenyataan di dalam diri manusia maupun di alam semesta 
ini. Agama menjadi informan tentang bagaimana sesungguhnya hati 
manusia itu, bagaimana bekerjanya alam semesta ini, dan sebaginya. 
4) Sebagai penjaga moral, agama menuntun penerapan ilmu itu. Ilmu 
hanya digunakan untuk kebaikan manusia dan semesta dan bukan 
untuk merusaknya. Sebagai penjaga moral, agama bertanggung 
jawab agar ilmu tidak digunakan untuk menghasilkan alat-alat 




Sedangkan maksud pernyataan Ancok & Nashori fungsi agama terdiri atas 
sebagai motivator hingga penjaga moral. 
Dari tiga pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa fungsi agama adalah 
sebagai sistem nilai, norma, sarana emosional dan pedoman segala tata cara 
kehidupan manusia. 
 
d. Ciri-ciri dan Sikap Keberagamaan 
Dalam bukunya The Varieties of Religious Experience James dalam Jalaluddin 
(2016: 109-115 ) menilai secara garis besar sikap dan perilaku keagamaan itu dapat 
dikelompokan menjadi 2 tipe, yaitu: 1) tipe orang yang sakit jiwa, dan 2) tipe orang 
yang sehat jiwa. Kedua tipe ini menunjukan perilaku dan sikap keagamaan yang 
berbeda. 
1) Tipe orang yang sakit jiwa (The Sick Soul) 
Menurut James, sikap keberagamaan orang yang sakit jiwa ditemui 
pada mereka yang pernah mengalami latar belakang kehidupan 
keagamaan yang terganggu, bukan didasarkan atas kematangan 
beragama yang berkembang secara bertahap sejak usia kanak-kanak 
hingga menginjak usia dewasa seperti lazimnya yang terjadi pada 
perkembangan secara normal. Mereka meyakini suatu agama 
dikarenakan oleh adanya penderitaan batin yang antara lain mungkin 
diakibatkan oleh musibah, konflik batin ataupun sebab lainnya yang 
sulit diungkapkan secara ilmiah.  
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Menurut James, bahwa penderitaan yang dialami disebabkan oleh 2 
faktor, yaitu faktor eksternal, dan faktor internal.  
Faktor internal diperkirakan menjadi penyebab dari timbulnya sikap 
keberagamaan yang tidak lazim ini adalah: 
a) Temperamen. 
b) Gangguan jiwa. 
c) Konflik dan keraguan. 
d) Jauh dari Tuhan. 
Adapun ciri-ciri tindak keagamaan mereka yang mengalami kelainan 
kejiwaan itu umumnya cenderung menampilkan sikap: 
a) Pesimis 
Dalam mengamalkan ajaran agama mereka cenderung untuk 
berpasrah diri kepada nasib yang telah mereka terima. Mereka 
menjadi tahan menderita dan segala penderitaan menyebabkan 
peningkatan ketaatannya. 
b) Introvert 
Sifat pesimis membawa mereka untuk bersifat objektif. Segala 
marabahaya dan penderitaan selalu dihubungkan dengan 
kesalahan diri dan dosa yang telah diperbuat. Dengan 
demikian, mereka berusaha untuk menebusnya dengan 
mendekatkan diri kepada Tuhan melalui pensucian diri. 
c) Menyenangi paham yang ortodoks 
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Sebagai pengaruh sifat pesimis dan introvert kehidupan 
jiwanya menjadi pasif. Hal ini lebih mendorong mereka untuk 
menyenangi paham keagamaan yang lebih konservatif dan 
ortodoks. 
d) Mengalami proses keagamaan secara non-graduasi 
Timbulnya keyakinan beragama pada mereka ini berlangsung 
melalui proses pendadakan dan perubahan yang tiba-tiba. 




2) Tipe orang yang sehat jiwa (Healty-Minded-Ness) 
a) Optimis dan gembira 
Orang yang sehat jiwa menghayati segala bentuk ajaran agama 
dengan perasaan optimis. Mereka yakin bahwa Tuhan bersifat 
pengasih dan penyayang dan bukan pemberi azab. 
b) Ekstrovet dan tak mendalam 
Mereka selalu berpandangan keluar dan membawa suasana 






c) Menyenangi ajaran ketauhidan yang liberal 
Mereka menyenangi teologi yng luwes dan tidak kaku, 
menunjukan tingkah laku keagamaan yang lebih bebas, 
menekankan ajaran cinta kasih daripada kemurkaan dan dosa, 
melopori pembelaan terhadap kepentingan agama secara 
sosial, selalu berpandangan positif. 
James dalam pernyataannya membagi ciri orang yang beriman menjadi 2. Yaitu tipe 
orang yang sakit, dan tipe orang yang sehat. 
Sedangkan menurut Hawari dalam Sutoyo (2009: 149-150) menyebutkan ciri 
seorang yang memiliki religiusitas tinggi yaitu: 
1) Merasa resah dan gelisah manakala tidak melakukan sesuatu yang 
diperintahkan Allah atau melakukan sesuatu yang dilarang-nya. Ia 
akan merasa malu ketika berbuat sesuatu yang tidak baik meskipun 
tak seorang pun melihatnya. Selain itu jika dia selalu ingat kepada 
Allah, perasaan tenang dan aman karena merasa dilindungi oleh Dzat 
yang Maha Perkasa lagi Bijaksana. 
2) Selalu merasa segala tingkah laku dan ucapannya ada yang 
mengontrol. Oleh sebab itu mereka selalu berhati-hati dalam bertindak 
dan berucap. 
3) Melakukan pengalaman agama seperti dicontohkan oleh para Nabi, 
karena hal tersebut dapat memberikan rasa tenang dan terlindungi bagi 
pemeluknya. 
4) Memiliki jiwa yang sehat sehingga mampu membedakan mana yang 
baik dan buruk bagi dirinya. 
5) Selalu melakukan aktivitas” positif dalam kehidupannya, walaupun 
aktivitas tersebut tidak mendatangkan keuntungan materi dalam 
kehidupan dunianya. Hal ini dikarenakan ia memiliki kontrol diri yang 
baik sehingga timbul kesadaran bahwa apapun yang ia lakukan pasti 
akan mendapat balasan dari Allah. 
6) Memiliki kesadaran bahwa ada batas-batas maksimal yang tidak 
mungkin dicapainya, karena ia menyadari bahwa hal tersebut 
sepenuhnya merupakan kehendak Allah dan tidak mudah mengalami 
stress ketika mengalami kegagalan serta tidak pula menyombongkan 
26 
 
diri ketika sukses, karena ia yakin bahwa kegagalan maupun 
kesuksesan pada dasarnya merupakan ketentuan Allah. 
Dari kedua pendapat tersebut bila kita cermati dengan seksama maksud dari 
kedua pendapat tersebut hampir sama. Hanya saja pada pendapat pertama ciri-ciri 
orang yang memiliki tingkat keberagamaan tinggi dibagi atas jenisnya. Sedangkan 
pada pendapat kedua tidak. Selain itu tidak ada perbedaan mencolok antar kedua 
pendapat tersebut.  
 
2. Coping Stres  Pada Mahasiswa 
a. Mahasiswa 
1) Definisi Mahasiswa 
Mahasiswa adalah orang yang belajar di perguruan tinggi (KBBI, 2005). 
Menurut Gafur (2015:15) mahasiswa adalah orang yang terdaftar sebaagai siswa di 
perguruan tinggi, memiliki KTM, dan diakui oleh pemerintah serta mampu mencari 
ilmu sendiri karena sudah dewasa. Dalam Peraturan Pemerintah RI No. 30 tahun 
1990 tentang pendidikan tinggi dalam Gafur (2015: 17) mahasiswa adalah peserta 
didik yang terdaftar dan belajar di perguruan tinggi tertentu. Sedangkan menurut 
Sarwono dalam Gafur (2015: 17) mahasiswa adalah setiap orang yang secara resmi 
terdaftar untuk mengikuti pelajaran di perguruan tinggi dengan batas usia sekitar 18-
30 tahun. 
Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa mahasiswa adalah seseorang 




2) Tingkat Perkembangan Mahasiswa 
Seorang mahasiswa adalah individu yang bisa dikategorikan pada masa dewasa 
awal, yaitu usia 18 tahun sampai 40 tahun. Seperti yang dikatakan Santrock dalam 
Izzaty dkk (2013: 154) masa dewasa awal (young adulthood) umumnya dibatasi dari 
usia 18 tahun sampai 40 tahun. Atau 20 hingga 40 tahun, dan secara khas disebut 
masa bekerja dan bercinta. Masa dewasa awal adalah masa transisi dari remaja 
menuju kedewasaan. Yang dalam masa transisi tersebut ada banyak perubahan 
kondisi dan sikap dalam diri individu tersebut. Dalam bukunya Development 
Through The Lifespam (Berk, 2012:48)  menjelaskan transisi menuju peran dewasa 
lama tertunda dan berjalan begitu lamban sehingga ia melahirkan suatu masa transisi 
baru, yang berangkat dari akhir usia belasan hingga pertengahan usia dua puluhan, 
yang dikenal dengan transisi dari tahap remaja ke dewasa (emerging adulthood). 
Lalu Kenniston dalam Izzaty,dkk (2013: 155) menjelaskan periode transisi antara 
masa remaja dan masa dewasa yang merupakan masa perpanjangan kondisi ekonomi 
dan pribadi yang bersifat sementara (belum sepenuhnya mandiri) disebut masa Muda 
(youth).  
Seorang dewasa awal mempunyai ciri-ciri tersendiri, yaitu :  
Hurlock (1996: 246-252) menguraikan secara ringkas ciri-ciri dewasa yang menonjol 
dalam masa-masa dewasa awal sebagai berikut: 
a) Masa dewasa dini sebagai masa pengaturan masa 
Masa dewasa awal merupakan masa pengaturan. Pada masa ini 
individu menerima tanggung jawab sebagai orang dewasa. Yang 
berarti seorang pria mulai membentuk bidang pekerjaan yang 
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ditangani sebagai karirnya, dan wanita diharapkan mulai menerima 
tanggung jawab sebagai ibu dan pengurus rumah tangga 
b) Masa dewasa dini sebagai usia produktif 
Orang tua merupakan salah satu peran yang paling penting dalam 
hidup orang dewasa. Orang yang kawin berperan sebagai orang tua 
waktu saat ia berusia dua puluh atau tiga puluh tahun. 
c) Masa dewasa dini sebagai masa bermasalah 
Dalam tahun-tahun awal masa dewasa banyak masalah baru yang 
harus dihadapi seseorang. Masalah-masalah baru ini dari segi 
utamanya berbeda dengan dari masalah yang sudah dialami 
sebelumnya. 
d) Masa dewasa dini sebagai masa ketegangan emosional. 
Pada masa ini banyak individu sudah mampu memecahkan masalah-
masalah yang mereka hadapi secara baik sehingga lebih stabil dan 
lebih tenang. 
e) Masa dewasa sebagai masa terasingan sosial 
Keterasingan diintensikan dengan adanya semangat bersaing dan 
hasrat kuat untuk maju dalam karir, sehingga keramahtamahan masa 
remaja diganti dengan persaingan dalam masyarakat dewasa. 
f) Masa dewasa dini sebagai masa komitmen 
Setelah menjadi orang dewasa, individu akan mengalami perubahan, 
dimana mereka akan memiliki tanggungjawab sendiri dan komitmen-
komitmen sendiri. 
g) Masa dewasa dini merupakan masa ketergantungan 
Meskipun telah mencapai status dewasa, banyak individu yang masih 
tergantung pada orang-orang tertentu dalam jangka waktu yang 
berbeda-beda. Ketergantungan ini mungkin pada orang yang 
membiayai pendidikan. 
h) Masa dewasa dini sebagai masa perubahan nilai 
Perubahan karena adanya pengalaman dan hubungan sosial yang luas 
dan nilai-nilai itu dapat dilihat dari kacamata orang dewasa. 
Perubahan nilai ini disebabkan karena beberapa alsan yaitu, individu 
ingin diterima oleh anggota kelompok orang dewasa, individu 
menyadari bahwa kelompok sosial berpedoman pada nilai-nilai 
konvensional dalam hal keyakinan dan perilaku. 
i) Masa dewasa dini masa penyesuain diri dengan cara hidup baru 
Masa individu banyak mengalami perubahan dimana gaya hidup baru 
paling menonjol dibidang perkawinan dan peran orang tua. 
j) Masa dewasa dini sebagai masa kreatif. 
Orang yang dewasa tidak terikat lagi oleh ketentuan dan aturan orang 
tua maupaun guru –gurunya sehingga terbebas dari belenggu ini bebas 
untuk berbuat apa yang mereka inginkan bentuk kreatifitas ini 
tergantung dengan minat dan kemampuan individual. 
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(Benson dkk, 2006;Ercdes dan Footman, 2002) dalam Berk (2012:53) 
menjelaskan karakteristik utama yang dimiliki oleh dewasa awal. Berikut 
karakteristik perkembangan pada masa dewasa awal yang disediakan dalam tabel 1. 
Tabel 1. Karakteristik Dewasa Awal 
Jenis Deskripsi 
Ciri kognitif 
Perencanaan dan pengambilan keputusanefektif 
Gaya pengumpulan-informasi kognitif. 
Prestasi baik di sekolah 
Pengetahuan tentang pilihan dan keterampilan vokasional 
Ciri emosional dan sosial 
Penghargaan diri positif 
Kendali baik terhadap emosi diri 
Keterampilan penyelesaian konflik yang baik 
Keyakinan diri untuk menggapai cita-cita 
Rasa tanggung jawab pribadi akan hasil 
Kegigihan dan pemanfaatan waktu dengan baik 
Perkembangan identitas sehat 
Karakter moral yang kuat 
Dukungan sosial 
Pemahaman terhadap makna dan tujuan hidup, yang 
didorong oleh agama, spirutual atau sumber lain 
Hasrat untuk memerikan kontribusi bermakna bagi 
komunitas 
Hubungan positif dengan orangtua, teman sebaya, guru 
dan mentor 
Perasaan terhubung dengan institusi sosial seperti sekolah, 
gereja, tempat kerja, dan pusat komunitas 
 
Dari kedua pendapat diatas dapat diambil kesimpulan bahwa tingkat 
perkembangan mahasiswa sama dengan tingkat perkembangan dewasa dini, yaitu 
terdiri atas 3 mulai dari ciri kognitif yang sudah mampu dalam mengambil 
keputusan, ciri emosional yang sudah seharusnya mampu bertanggungjawab atas 
sikapnya, dan dukungan sosial yang sudah bisa memahami makna hidup karena 




3) Tugas Perkembangan Mahasiswa 
Mahasiswa dapat dikatakan sebagai individu dewasa dini, maka tugas 
perkembangan mahasiswa adalah tugas perkembangan seorang dari dewasa dini. 
Menurut Izzaty,dkk (2013: 157) menyatakan bahwa tugas perkembangan 
seorang dewasa dini ialah: 
a)  Memilih pasangan hidup. 
b)  Belajar hidup bersama sebagai pasangan suami istri. 
c)  Mulai hidup dalam satu keluarga, pasangan dan anak. 
d)  Belajar mengasuh anak. 
e)  Mengelola rumah tangga. 
f)  Mulai bekerja atau membangun karir. 
g)  Mulai bertanggung jawab sebagai warga negara. 
h)  Bergabung dengan suatu aktifitas tertentu atau perkumpulan sosial. 
 
 Dalam bukunya Izzaty,dkk (2013: 157) menyatakan “hal yang perlu 
diperhatikan pada penguasaan secara baik tugas-tugas perkembangan pada dewasa 
awal ini akan menjadi rangkaian yang tidak terpisahkan dengan penguasaan tugas 
perkembangan masa dewasa tengah atau madya”. 
 Sedangkan menurut Hurlock (1980: 252) menyebutkan tugas perkembangan 
dewasa dini ialah: 
a) Mendapatkan suatu pekerjaan. 
b) Memilih seseorang teman hidup. 
c) Belajar hidup bersama dengan suami atau istri membentuk suatu 
keluarga. 
d) Membesarkan anak-anak. 
e) Mengelola sebuah rumah tangga. 
f) Menerima tanggung jawab sebagai warga negara. 
g) Bergabung dalam suatu kelompok sosial yang cocok. 
 
 Dari kedua pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa tugas 
perkembangan dewasa dini yaitu mulai dari tanggung jawab atas persoalan rumah 
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tangga yaitu memilih pasangan hidup, hingga persoalan ekonomi untuk mendapatkan 
pekerjaan. 
 
4) Tingkat Perkembangan Keagamaan Pada Mahasiswa 
Menurut Jalaluddin (2016: 93) orang dewasa sudah memahami nilai-nilai yang 
dipilihnya dan berusaha untuk mempertahankan nilai-nilai yang dipilihnya. Orang 
dewasa sudah memiliki identitas yang jelas dan kepribadian yang mantap. 
Menurut Witheringson dalam Jalaluddin (2016: 93) di periode adolesen ini 
pemilihan terhadap kehidupan mendapat perhatian yang tegas. Sekarang mereka 
mulai berpikir tentang tanggungjawab sosial, moral, ekonomis, dan keagamaan. 
Jalaluddin (2016: 95) menjelaskan sejalan dengan tingkat perkembangan 
usianya, maka sikap keberagamaan pada orang dewasa antara lain memiliki ciri-ciri 
sebagai berikut: 
a) Menerima kebenaran agama berdasarkan pertimbangan pemikiran 
yang matang, bukan sekedar ikut-ikutan. 
b) Cenderung bersifat realistis, sehingga norma-norma agama lebih 
banyak diaplikasikan dalam sikap dan tingkah laku. 
c) Bersifat positif terhadap ajaran dan norma-norma agama, dan 
berusaha untuk mempelajari dan memperdalam pemahaman agama. 
d) Tingkat ketaatan beragama didasarkan atas pertimbangan dan 
tanggung jawab diri sehingga sikap keberagamaan merupakan 
realisasi dari sikap hidup. 
e) Bersikap lebih terbuka dan wawasan yang lebih luas. 
f) Bersikap lebih kritis terhadap materi ajaran agama sehingga 
kemantapan beragaman selain didasarkan atas pertimbangan pikiran, 
juga didasarkan atas pertimbangan pikiran, juga didasarkan atas 
pertimbangan hati nurani. 
g) Sikap keberagamaan cenderung mengarah kepada tipe-tipe 
kepribadian masing-masing, sehingga terlihat adanya pengaruh 
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kepribadian dalam menerima, serta melaksanakan ajaran agama yang 
diyakininya. 
h) Terlihat adanya hubungan antara sikap keberagamaan dengan 
kehidupan sosial, sehingga perhatian terhadap kepentingan 
organisasi sosial keberagamaan sudah bekembang. 
 
Sedangkan menurut Hurlock (1980: 257): 
Biasanya sesudah orang dewasa ia telah dapat mengatasi keragu-raguan di 
bidang kepercayaan atau agamanya, yang mengganggunya pada waktu ia 
masih remaja. Setelah menjadi dewasa ia biasanya hidup sudah mempunyai 
suatu pandangan hidup, yang didasarkan pada agama, yang memberi kepuasan 
baginya. Atau dapat terjadi bahwa orang meninggalkan agama yang dianut 
keluarga, karena agama itu tidak memberikan kepuasan untuknya. 
 
Menurut Hurlock (1980: 257-258) banyak faktor yang ikut menentukan kuat 
tidaknya rasa keagamaan orang-orang muda dan perwujudan minat pada agama ini. 
Yaitu: 
a) Jenis kelamin 
Wanita cenderung lebih berminat pada agama daripada pria dan juga 
lebih banyak terlibat aktif dalam ibadat dan kegiatan-kegiatan 
kelompok agama. 
b) Kelas sosial 
Golongan kelas menengah sebagai kelompok, lebih tertarik agama 
dibandingkan dengan golongan kelas yang lebih tinggi atau yang lebih 
rendah; orang lebih banyak ambil bagian kegiatan gereja, misalnya, 
dan banyak yang duduk dalam kepengurusan organisasi keagamaan. 
Orang-orang dewasa yang ingin terpandang dalam masyarakat lebih 
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giat dalam organisasi-organisasi keagamaan dibandingkan dengan 
orang-orang yang sudah puas dengan status mereka. 
c) Lokasi tempat tinggal 
Orang-orang dewasa yang tinggal di pedesaan dan pinggir kota 
menunjukan minat yang lebih besar pada agama daripada orang yang 
tinggal dikota. 
d) Latar belakang keluarga 
Orang-orang dewasa yang dibesarkan dalam keluarga yang erat 
beragama dan menjadi anggota suatu gereja cenderung lebih tertarik 
pada agama daripada orang-orang yang dibesarkan dalam keluarga 
yang kurang peduli terhadap agama. 
e) Minat religius teman-teman 
Orang dewasa dini lebih memperhatikan hal-hal kegamaan jika 
tetangga-tetangga dan teman-temannya aktif dalam organisasi-
organisasi keagamaan daripada apabila teman-temannya yang kurang 
peduli. 
f) Pasangan dan iman yang berbeda 
Pasangan yang berbeda agama cenderung kurang aktif dalam urusan 






g) Kecemasan akan kematian 
Orang-orang dewasa yang cemas akan kematian atau mereka yang 
sangat memikirkan hal kematian cenderung lebih memperhatikan 
agama daripada orang yang bersikap lebih reaslistik. 
h) Pola kepribadian 
Semakin otoriter pola kepribadian seseorang, semakin banyak 
perhatiannya pada agama dan semakin kaku sikapnya pada agama-
agama lainnya. Sebaliknya, orang yang memiliki pribadi yang 
berpandangan seimbang lebih luwes terhadap agama-agama lain dan 
biasanya lebih aktif dalam kegiatan agamanya.  
Berdasarkan kedua pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa tingkat 
keberagamaan pada mahasiswa yang rata-rata berusia antara 18-23 tahun yang 
dikategorikan sebagai dewasa dini adalah mereka sudah mampu menetapkan salah 
satu pilihan agama yang mereka anut dengan mantap. Mereka tidak lagi ragu-ragu 
dalam mencari kebenaran agama yang sudah mereka anut. Mereka pun kerap 
menunjukan hubungan sikap keberagamaan mereka dengan kehidupan sosial yang 
mereka punya. Pada tingkat dewasa dini ini juga mereka tidak hanya ikut-ikutan 








1)  Definisi stres 
Menurut Selye dalam Junaidi (2006: 109) stres adalah respon tidak spesifik 
tubuh atau segala macam perintah dari tubuh. Sedangkan menurut Junaidi (2006: 
109) sendiri stres adalah suatu perasaan ragu terhadap kemampuan diri untuk dapat 
mengatasi sesuatu dalam kehidupan. 
Dari dua pendapat diatas dapat diambil kesimpulan stres adalah kondisi 
psikologi seseorang  yang tidak baik yang berasal dari segala macam perintah dalam 
tubuh atau tekanan yang mampu menimbulkan perasaan ragu untuk dapat mengatasi 
sesuatu dalam kehidupannya. 
 
2) Pemicu Stres 
Dalam bukunya Junaidi (2006: 111) menjelaskan hal-hal apa saja yang dapat 
membuat timbulnya stres, yaitu: 
a) Stres besar, ancaman terbesar bagi seseorang. 
b) Masalah kesehatan seperti penyakit degeneratif seperti jantung, 
stroke, hipertensi, DM, Kanker, dan lain-lain. 
c) Trauma kecelakaan lalu lintas yang berat dan fatal. 
d) Ketidakmampuan untuk mengatasi stres setelah stresornya hilang. 
e) Kelaparan yang hebat. 
f) Faktor-faktor psikologis seperti kemarahan, kegelisahan, depresi, rasa 
takut, kekalahan sosial, penghinaan, rasa kecewa, khawatir yang 
berlebihan. 
g) Faktor-faktor fisik seperti pengerahan tenaga yang terlalu besar, udara 
panas, dingin, trauma, infeksi, kelebihan beban kerja, dan kurang 
waktu istirahat. 
h) Lingkungan yang tidak sehat seperti ancaman terhadap rasa aman, 
hubungan sosial yang buruk, konflik, kekerasan, kekejaman, dan 
masih banyak lagi. 
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i) Stres atau kejengkelan kecil seperti kemacetan lalu lintas, tugas-tugas 
yang harus diselesaikan, e-mail yang harus segera dibalas, kebisingan, 
keramaian, dan sebagainya. 
j) Suatu perubahan penting yang bersifat negatif, dan positif. 
k) Karakter atau sifat bawaan seseorang dengan karakter perfeksionis 
dan kolerik/pekerja keras. 
l) Sifat tamak dan ambisius. 
m) Sifat tidak menerima dirinya apa adanya, selalu membandingkan 
dirinya dengan orang lain, menilai dirnya secara negatif, penuh 
kekurangan, tidak dapat melihat kelebihan yang ia miliki. 
n) Hidup yang penuh dengan kepura-puraan, tidak jujur, menjalani hidup 
lain yang tidak sesuai dengan kondisinya. 
o) Iri hati dan dengki, tidak suka melihat orang lain berhasil. 
p) Pendendam, tidak suka atau sulit memaafkan, selalu mengingat 
kesalahan orang lain. 
q) Rasa tidak berdaya karena mengalami peristiwa-peristiwa yang tidak 
dikendalikan. 
r) Masalah karier. 
s) Pertambahan usia. 
t) Kegagalan. 
u) Ketidakpastian keuangan. 
 
Sedangkan menurut Dewi (2012: 109) gejala atau faktor yang membuat stres 
ada 2 yaitu faktor internal (Individu) dan faktor eksternal (sosial) dan stres 
merupakan gabungan dari kedua faktor tersebut: 
a) Sosial 
1) Jumlah peristiwa yang menjadi stressor, kemunculannya secara 
bersamaan. 
2) Situasi tertentu, misal: dengan siapa kita hidup, seberapa lama 
kita mengalami stres tersebut. 
b) Individual 




2) Kemampuan dala menyelesaikan masalah dan beradaptasi dengan 
stres, antara lain: inteligensi, fleksibilitas berpikir, banyak akal. 
3) Harga diri (self-esteem). 
4) Bagaimana individu menerima atau mempresepsikan peristiwa 
yang potensial memunculkan stres. 
5) Toleransi terhadap stres, tergantung pada: kondisi kesehatan, 
tingakat kecemasan. 
Dari kedua pendapat tersebut, dapat diambil kesimpulan bahwa penyebab stres 
dapat bermacam-macam. Yang berasal dari faktor internal dan eksternal seseorang. 
Faktor internal meliputi faktor fisik (kesehatan badan, gaya hidup seseorang, dsb), 
dan faktor psikis (emosi-emosi diri seperti marah, lelah, dsb). Sedangkan faktor 
eksternal adalah faktor yang berasal dari luar diri seseorang. Misalnya keuangan, 
pendidikan seseorang, perkawinan, dsb.  
 
3) Gejala dan Tanda Stres 
Menurut Junaidi (2006: 113-114) stres memiliki dua gejala, yaitu gejala fisik, 
dan psikis. 
a) Gejala fisik 
Gejala stres secara fisik dapat berupa jantung berdebar, napas cepat 
dan memburu/terengah-engah, mulut kering, lutut gemetar, suara 
menjadi serak, perut melilit, nyeri kepala seperti diikat, berkeringat 
banyak, tangan lembab, letih yang tak beralasan, merasa gerah, panas, 
otot tegang. 
b) Gejala Psikis 
Keadan stres dapat membuat orang-orang yang mengalaminya 
merasakan gejala-gejala psikoneurosa (neurotik), seperti cemas, resah, 
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gelisah, sedih, depresi, curiga, fobia (takut), bingung, salah paham, 
agresi, labil, jengkel, marah, lekas panik, cermat secara berlebihan. 
 
Sedangkan menurut Goliszek (2005: 105-106) stres memiliki 3 gejala, yaitu 
gejala fisik, emosional, dan perilaku 
a) Gejala Fisik 
Antara lain adalah sakit kepala, kelopak mata berkedip-kedip tanpa 
sadar, hidung bergerak-gerak tanpa sadar, rasa nyeri di muka atau 
rahang, sulit menelan, diare, napsu makan hilang atau berlebihan, 
berkeringat secara berlebihan, sering buang air kecil, tangan dan/ atau 
kaki dingin, sering menderita pilek dan flu. 
b) Gejala emosional 
Antara lain adalah mudah tersinggung, suasana hati (mood) berubah-
ubah, depresi, sikap agresif tidak normal, kehilangan ingatan atau 
konsentrasi, gelisah atau bergairah secara berlebihan, mimpi buruk, 
menarik diri dari orang lain, marah, khawatir, sering menangis, 
muncul pikiran untuk bunuh diri. 
c) Gejala perilaku 
Antara lain adalah suka mengretakan gigi, dahi berkerut, gelak tawa 
gelisah bernada tinggi, mengantuk-antukan kaki atau jari, menggigit 
kuku, menarik atau memutar-mutar rambut, merokok secara 
berlebihan, diet secara kompulsif, berjalan mondar-mandir, 
kehilangan ketertarikan pada penampilan fisik, kelambanan kronis. 
 
c. Coping Stres 
1) Definisi Coping stres 
Menurut Brannon dkk (2014: 107) coping adalah strategi yang biasa digunakan 
oleh seseorang untuk mengatur masalah yang sulit dan emosional dalam kehidupan 
mereka. 
Menurut King (2014: 51) coping pada dasarnya adalah salah satu jenis 
pemecahan masalah. Prosesnya melibatkan mengelola situasi berlebihan, 
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meningkatkan usaha untuk menyelesaikan permasalahan-permasalahan kehidupan, 
dan mencari cara untuk mengalahkan stres atau menguranginya. 
Dari kedua pengertian diatas dapat diambil kesimpulan bahwa coping stres 
adalah cara yang dilakukan oleh seseorang untuk mengatur, mengelola, dan 
menyelesaikan semua permasalahan di kehidupannya yang membuat individu 
tersebut merasa stres. 
 
2) Jenis proses Coping 
King (2014: 52) menjelaskan jenis coping terbagi menjadi 2, yaitu coping yang 
fokus pada masalah, dan coping yang fokus pada aspek emosi. 
a) Coping yang fokus pada masalah (Problem-focused Coping)  
Adalah strategi kognitif dimana seseorang menghadapi langsung 
permasalahannya dan mencoba memecahkannya. 
b) Coping yang fokus pada aspek emosi (Emotion-focused coping) 
Adalah melibatkan usaha untuk merespon stres yang anda rasakan, 
mencoba untuk mengelola reaksi-reaksi emosi anda dan bukan 
memusatkan perhatian pada inti masalah. Contohnya menghindar dari 
sumber stres, merasionalkan apa yang terjadi pada diri anda, 
menyangkal masalah tengah terjadi, menertawakan kejadian tersebut, 
atau mencari dukungan dari kegiatan agama yang anda ikuti. 
King (2014:53) menjelaskan strategi pemecahan masalah dibedakan atas 
pendekatannya. Yaitu approch coping atau pendekatan yang mendekatkan pada inti 
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masalah tersebut, dan avoidant coping yaitu pendekatan yang menghindar dari inti 
masalah tersebut.  
a) Approach coping, seperti pemecahan yang fokus pada masalah, 
berarti secara aktif terlibat dalam masalah. Dalam pemahaman ini, 
pendekatan yang mendekatkan pada inti permasalahan adalah contoh 
berpikir kritis dan kehirauan; artinya kita membiarkan diri kita 
menyadari semua sisi dari masalah yang dihadapi. 
b) Avoidant coping, berarti menyelesaikan masalah dengan 
mengusahakan untuk dapat mengabaikannya atau menghindarinya. 
Sedangkan menurut Dewi (2012:115) coping dibagi atas 2, yaitu: 
a) Emotion focused coping: usaha individu mengatasi reaksi emosional 
dari stres yang dialami. 
b) Problem focused coping: usaha individu untuk merubah lingkungan 
atau menemukan solusi untuk menghilangkan stresor.  
Dari kedua pendapat tersebut, dapat diambil kesimpulan bahwa coping stres 
terbagi atas 2 jenis. Yaitu Coping yang fokus pada masalah (Problem-focused 
Coping) yaitu usaha seseorang untuk langsung menghadapi atau mengatasi stressor 
dalam dirinya. Dan Coping yang fokus pada aspek emosi (Emotion-focused coping) 
yaitu usaha seseorang untuk mengatasi reaksi emosi yang terjadi saat sedang 





3) Dimensi Coping Stres 
Folkman (1982) dan Lazarus & Folkman (1984) dalam Frydenberg (1997: 33) 
mengidentifikasi kelompok coping dibagi menjadi 2 yaitu problem dan emotion 
focused coping dimana strategi problem focused coping terdiri atas 11 kegiatan 
coping (salah satu diantaranya adalah langsung menyelesaikan masalah tersebut), 
dan dimensi  emotion focused coping terdiri atas 7 strategi kegiatan coping ( Pikiran 
pengharapan, pemisahan, dukungan sosial, fokus terhadap hal-hal yang positif, 
menyalahkan diri sendiri, mengurangi ketegangan, dan menahan diri).  
Sedangkan menurut Carver, Scheier, dan Weintraub (1989: 267-270) merinci 
rancangan dimensi coping itu sendiri terbagi atas 2 kelompok yang masing-masing 
memiliki aspeknya sendiri. Kelompok itu terdiri atas problem focused coping dan 
emotion focused coping. 
Aspek dari masing-masing kelompok tersebut adalah: 
a) Problem focused coping 
1) Active coping, yaitu proses menggunakan langkah yang aktif 
untuk mencoba mengurangi atau menghindari penyebab stres atau 
memperbaiki efek tersebut. Coping aktif meliputi memulai 
tindakan yang langsung, dan mencoba untuk menjalankan usaha 
coping dengan bijaksana. 
2) Planning, yaitu berpikir tentang bagaimana untuk mengatasi 
penyebab stres. Perencanaan meliputi menyiapkan strategi 
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tindakan, pikiran tentang langkah apa yang harus diambil dan 
bagaimana untuk menangani masalah dengan baik. 
3) Suppresion of competing activities, berarti mengambil kegiatan 
yang lain, mencoba untuk menghindari sebelum terjadi kesalahan 
dari kejadian yang lain, bahkan membiarkan hal yang lain lewat, 
jika memungkinkan berdamai dengan penyebab stres tersebut. 
4) Restraint coping, adalah menunggu untuk berbuat sesuatu atas 
diri sendiri pada kesempatan yang cocok, bertahan untuk tidak 
mundur, dan tidak berbuat sebelum waktunya. 
5) Seeking of instrumental social support, adalah mencari masukan, 
bantuan, atau informasi. 
 
b) Emotion focused coping 
1) Seeking of emotion social support, adalah mendapatkan dukungan 
moral, simpati, atau pemahaman. 
2) Positive reinterpretation, adalah pandangan tentang 
kecenderungan (yang mereka pertimbangan kembali masanya) 
sebagai tipe coping berfokus emosi; coping yang mengarahkan 




3) Acceptance, adalah seseorang yang menerima kenyataan dari 
situasi keadaan yang membuat stres atau sama saja seperti 
seseorang yang setuju dengan usaha untuk menerima situasi. 
4) Denial, adalah respon yang terkadang muncul dalam penilaian 
yang utama. Seringkali penyangkalan juga berguna, meminimalis 
stres, dan dengan cara itu dapat memfasilitasi coping. 
5) Turning to religion adalah respon coping. Keberagamaan 
mungkin bekerja sebagai sumber dukungan sosial, sebagai alat 
untuk menafsirkan ulang dan berkembang, atau sebagai taktik dari 
coping yang aktif dengan penyebab stres. 
Dari kedua pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa dimensi coping  
terbagi atas 2 kelompok. Kelompok pertama yaitu problem focused coping dan yang 
kedua adalah emotion focused problem. Yang pada intinya, pada kelompok problem 
focused coping aspeknya adalah langsung menyelesaikan pada masalah tersebut, 
seperti coping aktif, perencanaan, pengurangan penyebab stres, mencari dukungan 
sosial, dan mengendalikan stres. Sedangkan pada kelompok emotion focused coping 
aspeknya terdiri atas Pikiran pengharapan, pemisahan, fokus terhadap hal-hal yang 
positif, menyalahkan diri sendiri, mengurangi ketegangan, menahan diri, 
penyangkalan, bahkan berubah menjadi lebih religius.  
Dari kedua pendapat tersebut umumnya ahli merumuskan aspek yang hampir 
sama di setiap kelompok. Hanya saja di pendapat pertama social support masuk ke 
dalam focused emotion coping sedangkan dipendapat kedua social support masuk 
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pada focused problem coping. Selebihnya hampir sama, hanya namanya saja yang 
berbeda. 
Peneliti menggunakan dimensi dari Carver, Scheier, dan Weintraub untuk 
menentukan aspek dalam istrumen penelitian dikarenankan aspek dari Carver, 
Scheier, dan Weintraub dirasa lebih terinci.  
 
4) Faktor yang Mempengaruhi Coping Stres 
Menurut Lazarus and Folkman dalam Brandon, Feist, Updergraff (2014: 107) 
setidaknya ada 6 faktor atau hal yang dapat mempengaruhi coping pada seseorang. 
Yaitu: 
a) Healt and energy 
Kesehatan dan energi merupakan salah satu faktor penting yang 
mempengaruhi coping seseorang. Kesehatan, individu yang kuat lebih 
baik dalam mengatur kebutuhan dalam dan luar diri seseorang 
daripada orang yang lemah, sakit, dan lelah. 
b) Positif believe 
Kemampuan untuk mengelola stres ini akan terbawa ketika seseorang 
percaya bahwa mereka dapat mengelola stres dengan baik. 
c) Problem-solving skills 
Faktor ini berhubungan dengan faktor yang kedua. Yaitu kemampuan 




d) Material resources 
Faktor dari luar diri yang berbentuk materi yang dapat mengatasi stres 
diri seseorang. Misalnya seperti uang, dan kebutuhan yang terpenuhi. 
e) Social skills 
Kemampuan seseorang dalam berhubungan dengan orang lain dapt 
menjadi faktor penting dalam mengelola stres. 
f) Social support 
Sejak tahun 1980, bukti yang nyata menunjukan bahwa orang yang 
menerima dukungan dari teman, keluarga, dan orang-orang di 
sekitarnya akan lebih sehat dan mempunyai hidup yang lebih lama 
dibanding dengan orang yng tidak mempunyai dukungan sosial. 
Taylor (2015: 136-139, 142) membagi faktor coping menjadi 2. Yaitu faktor 
yang berasal dari dalam diri dan faktor yang berasal dari luar diri. 
Faktor yang berasal dari dalam diri:  
a) Positivity 
Mental yang positif atau baik akan menjadikan mental yang lebih 
baik, psikologis yang sehat dan hidup yang lebih lama.  
b) Optimist  
Sifat optimis akan membantu seseorang dapat untuk mengatur stres 





c) Psychological control 
Kontrol diri adalah perasaan yang menentukan pikiran seseorang, 
pengaruh seseorang terhadap lingkungan yang membawa hasil. 
d) Self-esteem 
Pengahargaan diri yang tinggi dapat menghasilkan coping yang lebih 
efektif. Ini adalah pengamanan paling penting disaat stres dengan 
tingkat paling rendah dan paling tinggi.  Keadaan yang membuat stres 
dapat dihilangkan dengan penghargaan diri. 
e) Conscientiousnees 
Adalah faktor psikologis yang dapat menimbulkan kesehatan 
psikologis. 
f) Resilience 
Sebuah rasa yang koheren yang berasal dari dalam diri seseorang, rasa 
yang memiliki arti dalam hidup seseprang, rasa lucu, kepercayaan 
terhadap sesama, rasa bahwa hidup itu berharga, dan kepercayaan 
agama juga mampu membuat kegembiraan dan membuat coping lebih 
efektif. 
Sedangkan faktor yang berasal dari luar diri seseorang adalah: 
a) Waktu. 
b) Uang . 
c) Pendidikan.  
d) Pekerjaan yang layak.  
e) Teman. 
f) Keluarga. 
g) Standart kehidupan.  
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h) Kehadiran moment yang positif dalam kehidupan. 
i) Sedikitnya faktor yang membuat stres diri. 
 
Sedangkan menurut Dewi (2012: 111) faktor yang mempengaruhi coping stres 
pada seseorang ialah: 
a) Kemampuan yang dimiliki (misal: inteligensi, kreativitas, kecerdasan 
emosional). 
b) Pengaruh lingkungan. 
c) Pendidikan. 
d) Bagaimana pengembangan dirinya. 
e) Usia. 
Dari ketiga pendapat tersebut, dapat diambil kesimpulan bahwa faktor yang 
mempengaruhi seseorang untuk mengatasi stres terdiri atas 3 faktor utama. Yaitu 
faktor dari dalam diri seseorang seperti emosi positif yang dimiliki, faktor dari luar 
diri seperti kesehatan fisik, dan faktor lingkungan seperti dukungan orang-orang 
disekitarnya. 
 
d. Bimbingan dalam Coping  Stres 
1) Bimbingan Coping  Stres 
 Coping stres atau mengatasi stres erat kaitannya dengan dengan bimbingan BK 
pribadi. Karena coping stres berhubungan dengan masalah pribadi. Berikut akan 




 Definisi bimbingan menurut Menurut Prayitno dan Amti (1994:100) 
merumuskan arti Bimbingan adalah proses pemberian bantuan yang dilakukan oleh 
orang yang ahli kepada seseorang atau beberapa orang individu, baik anak-anak, 
remaja, maupun dewasa, agar orang yang dibimbing dapat mengembangkan 
kemampuan dirinya sendiri dan mandiri, dengan memanfaatkan kekuatan individu 
dan sarana yang ada dan dapat dikembangkan berdasarkan norma-norma yang 
berlaku.  
 Menurut Kartono (1985) dalam Sunariyah (2009: 13) lebih lanjut 
mengungkapkan, Bimbingan adalah pertolongan yang diberikan oleh seseorang yang 
telah dipersiapkan dengan pengetahuan pemahaman keterampilan-keterampilan 
tertentu yang diperlukan dalam menolong kepada orang lain yang memerlukan 
pertolongan. Atau dengan kata lain, bimbingan adalah proses pertolongan oleh 
orang-orang yang sudah terampil untuk membantu menolong yang memerlukan. 
 Jadi dari definisi diatas bisa diambil kesimpulan bahwa bimbingan adalah 
proses pemberian bantuan dari orang yang sudah ahli kepada semua individu agar 
dapat mengembangkan potensi di dalam dirinya, dengan memanfaatkan kekuatan di 
dalam dirinya. 
 Sedangkan pengertian konseling menurut Prayitno dan Amti (1994:106) 
mengemukakan bahwa, Konseling adalah proses pemberian bantuan yang dilakukan 
melalui wawancara konseling oleh seorang ahli (disebut konselor) kepada individu 
yang sedang mengalami sesuatu masalah (disebut klien) yang bermuara teratasinya 
masalah yang dihadapi oleh klien. 
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 Sedangkan konseling Menurut Pepinsky & Pepinsky dalam Priyatno & Anti 
(1994:103) adalah interaksi yang (a) terjadi antara 2 individu, masing-masing disebut 
konselor dan klien, (b) terjadi dalam suasana yang profesional, (c) dilakukan dan 
dijaga sebagai alat yang memudahkan perubahan-perubahan dalam tingkah laku 
klien.  
 Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa konseling adalah pertemuan 
antara klien (konseli) dan konselor yang sangat profesional yang berisi tentang 
usaha-usaha yang akan dilakuakan oleh klien untuk menghadapi permasalahan yang 
akan terjadi di hidupnya yang dapat digunakan juga sebgai alat untuk mengubah 
perilaku klien. 
 
2) Coping Stres Sebagai Bimbingan Pribadi 
 Mengatasi stres atau coping stres dapat digolongkan pada bimbingan pribadi 
dalam bimbingan dan konseling. Ini seperti pengertian dari Coping stres sendiri yang 
sudah dijelaskan menurut banyak ahli di atas oleh peneliti yang kesimpulannya 
sebagai cara yang dilakukan oleh seseorang untuk mengatur, mengelola, dan 
menyelesaikan semua permasalahan di kehidupannya yang membuat individu 
tersebut merasa stres. 
 Sedangkan bimbingan pribadi sendiri yaitu, Yusuf (2009:53) menjelaskan 
bimbingan dan konseling pribadi merupakan proses bantuan untuk memfasilitasi 
siswa agar memiliki pemahaman tentang karakteristik dirinya, kemampuan 
mengembangkan potensi dirinya, dan memecahkan masalah-masalah yang 
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dialaminya. Atau bisa dikatakan bahwa bimbingan pribadi adalah proses bantuan 
kepada individu agar individu tersebut mampu mengenali karakteristik dirinya dan 
memecahkan masalah yang dialami. 
 Winkel dalam Amin (2013: 56)  menyatakan bimbingan pribadi-sosial adalah 
bimbingan dalam mengahadapi dan mengatasi kesulitan dalam diri sendiri; apabila 
kesulitan tertentu berlangsung terus dan tidak mendapat penyelesaiannya, 
terancamlah kebahagiaan hidup dan akan timbul gangguan-gangguan mental. 
Disamping itu, juga kesukaran-kesukaran yang timbul dalam pergaulan dengan orang 
lain (pergaulan sosial), karena kesukaran semacam ini biasanya dirasakan dan 
dihayati sebagai kesulitam pribadi 
 Sedangkan menurut Wijaya (1988: 104) masalah pribadi itu dapat digolongkan 
menjadi tujuh: 
a) Masalah yang berhubungan dengan kesehatan fisik dan perkembangan 
konstitusional. 
b) Masalah hubungan sosial. Masalah ini menyangkut sifat dan besar 
partisipasi seseorang dalam kegiatan sosial, kewarganegaraan, dan 
rekreasi, rasa suka atau tidak suka terhadap orang lain, taraf 
keselarasan dalam hubunga sosial, kepuasan yang dirasakan oleh 
individu tersebut. 
c) Masalah tingkah laku emosional. 
d) Masalah yang berhubungan dengan relasi keluarga. 
e) Masalah yang menyangkut seks. 
f) Masalah keuangan. 
g) Masalah yang berhubungan dengan cita-cita, moral, dan agama. 
 Dari definisi di atas bisa disimpulkan bahwa bimbingan pribadi adalah proses 
bantuan kepada individu untuk memahami seluruh keadaan dirinya sendiri, dan 
memecahkan masalah yang dialami. 
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 Dari pengertian Coping Stres dan bimbingan pribadi yang telah dijabarkan di 
atas, maka dapat disimpulkan mengapa coping stres termasuk ke dalam bimbingan 
pribadi. Yaitu karena Coping Stres adalah permasalahan diri yang cocok ditangani 
bila menggunakan layanan bimbingan pribadi.  
 
B. Penelitian Yang Relevan 
Penelitian-penelitian yang terdahulu mengenai hubungan tingkat religiusitas 
dengan coping stres: 
1) Penelitian yang dilakukan oleh Emma Indirawati pada tahun 2006 
(Jurnal Universitas Diponegoro Vol.3 No.2) dengan judul penelitian 
hubungan antara kematangan beragama dengan strategi coping. 
Dengan hasil terdapat hubungan atau korelasi positif antara 
kematangan beragama dengan starategi coping yaitu problem focused 
coping, dengan koefesien determasi kematangan sebesar 14,82%. 
2) Penelitian yang dilakukan oleh Ira Darmawanti pada tahun 2012 
(Jurnal Psikologi: Teori & Terapan, Vol.2, No.2) dengan judul 
penelitian hubungan antara tingkat religiusitas dengan kemampuan 
dalam mengatasi stres (coping Stres). Dengan hasil dengan 
menggunakan teknik analisis product moment dari pearson, 
berdasarkan hasil analisis data, untuk uji satu ekor san taraf 
signifikansi 5% diperoleh r= 0,6344 dengan p< 0,001 yang berarti 
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dengan mengendalikan tingkat stres, semakin tinggi tingkat religius 
seseorang, semakin baik pula coping stresnya 
3) Penelitian yang dilakukan oleh Rohmatus Naini pada tahun 2015 ( 
Skripsi UNY) tentang wellness ditinjau dari religiusitas pada 
mhasiswa UNY dengan hasil karakteristik religiusitas mahasiswa 
UNY mayoritas kecenderungan pada kategori tinggi sejumlah 184 
mahasiswa (84,3%), kategori sedang sejumlah 33 mahasiswa (15,3%) 
dan kategori rendah sejumlah 1 orang (0,5%)  
4) Penelitian yang dilakukan oleh Alrieza Mufajri Sasmitho pada tahun 
2013 (Skripsi UNY) tentang hubungan antara religiusitas dengan 
konsep diri mahasiswa prodi BK UNY angkatan 2010 dengan hasil 
tingkat religiusitas pada mahasiswa prodi BK angkatan 2010 
mayoritas kecenderungan pada kategori sedang sebanyak 73 orang 
(97,3%) kemudian kategori tinggi sebanyak 2 responden (2,7%) dan 
kategori rendah tidak ada. 
5) Penelitian yang dilakukan oleh Shinta Larasaty Santoso pada tahun 
2015 (Skripsi UNY) tentang hubungan regulasi diri dengan coping 
stres berokus masalah pada pengurus ormawa FIP UNY dengan hasil 
setelah dilakukan uji analisis menggunakan angket maka diperoleh 
hasil pengurus ormawa fip uny memiliki coping stres dengan kategori 
tinggi sebanyak 18,39% kategori sedang sebanyak 79,31% dan 
kategori kurang sebanyak 2,30%. 
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Dari kelima hasil penelitian terdahulu, disimpulkan bahwa tingkat 
keberagamaan atau religiusitas pada mahsiswa tergolong tinggi, dan tingkat coping 
stres pada mahasiswa tergolong sedang. Dan kedua variabel tersebut antara tingkat 
keberagamaan dan coping stres memiliki korelasi atau hubungan yang positif. 
 
C. Hubungan Tingkat Keberagamaan dengan Coping Stres 
 Dalam kenyataannya, manusia di muka bumi tidak bisa lepas dari sebuah 
masalah dalam hidupnya. Semenjak lahir manusia sudah dituntut macam-macam. 
Mulai saat bayi, manusia sudah dituntut untuk bisa menuntaskan semua tugas 
perkembangannya, seperti berbicara, berjalan, dan berlari. Dan tuntuan itu akan terus 
ada sampai manusia berada pada tahap usia lanjut.  
 Mahasiswa sebagai seorang dewasa dini mempunyai tugas perkembangan yang 
sudah lebih kompleks dibanding anak- anak dan remaja. Terlebih seorang dewasa 
dini yang statusnya sebagai seorang mahasiswa tuntutan dan tugas itu akan semakin 
banyak. Mulai dari tugas perkuliahan yang harus diselesaikan dalam waktu yang 
hampir bersamaan, tugas di luar perkuliah misalnya saja tugas organisasi yang diikuti 
mahasiswa tersebut, tugas pekerjaan bila mahasiswa tersebut kuliah sambil bekerja, 
dan belum lagi masalah sosial, seperti hubungan dengan keluarga, teman, dan 
kekasihnya. Yang apabila seorang mahasiswa tidak mampu menyelesaikan semua 




 Maka sebagai seorang dewasa dini yang sudah dianggap mampu dalam 
memecahkan masalah dengan stabil, tenang secara emosional, dan sudah matang 
dalam cara berpikirnya, seorang mahasiswa harus mampu mengatasi, mengelola dan 
menyelesaikan semua tekanan dan permasalahan-permasalah dengan baik. Dan 
mampu mengelola stres pada dirinya dengan cara bijaksana.  
 Terlebih lagi umumnya seorang mahasiswa beragama yang mempunyai ajaran 
dan nilai-nilai kuat yang mereka anut untuk menjalani semua kehidupan. Dan tingkat 
keyakinan pada agama  itu juga mempengaruhi perilaku sehari-hari mereka, baik 
dalam berpikir, bertindak dan bagaimana mereka mengelola masalah serta 
menguraikan stres diri mereka.  
Mereka yang mempunyai tingkat keberagamaan tinggi tentu saja mampu 
menerapkan semua nilai dan ajaran agama yang mereka anut dengan baik. Mereka 
lebih paham bagaimana mengelola masalah dan mengatasi stres atas semua tekanan 
dan masalah yang mereka hadapi sesuai dengan ajaran dan nilai yang agama mereka 
ajarkan. Mereka lebih menganggap bahwa semua masalah dan stres itu dapat terurai. 
Dan mereka yang memiliki tingkat keberagamaan yang kuat akan menjadikan Tuhan 
sebagai tempat mereka menumpahkan segala keluh kesah mereka ketika terdapat 
masalah yang dapat memicu stres dalam dirinya. Bukan mencari hal-hal yang negatif 
seperti minum-minuman keras, mengkonsumsi barang-barang terlarang seperti 
narkoba untuk lari dari masalah dan mengurangi kadar stres mereka.  
Dari uraian yang sudah dipaparkan diatas, peneliti ingin membuktikan apakah 




Berdasarkan kajian teori dan kerangka pikir yang diatas, dapat dilihat 
hubungan antara variabel bebas yaitu tingkat keagamaan  dengan variabel tergantung 
yaitu coping stres. 
Hubungan tersebut dapat digambarkan dengan paradigma sebagai berikut: 
                       H 
 X          Y 
 
Keterangan : 
X adalah variabel bebas yaitu tingkat keagamaan 
Y adalah variabel terikat yaitu coping stres 
H adalah hipotesis 
                adalah garis penghubung 
Variabel X memiliki hubungan dengan variabel Y. Hal ini berarti bila tingkat 
keberagamaan tinggi maka coping stres juga tinggi, begitupun sebaliknya.  
 
E. Hipotesis 
Dari kerangka pikir yang telah disimpulkan oleh peneliti, maka peneliti 
merumuskan hipotesis awal yaitu: 
1. Terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat keberagamaan dan 
coping stres (problem-focused coping) pada mahasiswa prodi BK FIP 
UNY angkatan 2013 sampai 2016. 
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2. Terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat keberagamaan dan 
coping stres (emotion-focused coping) pada mahasiswa prodi BK FIP 






A. Pendekatan Penelitian 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan penelitian kuantitatif yang bersifat 
korelasional atau uji hubungan dan termasuk ke dalam penelitian ex post facto. 
Karena data dan informasi dalam penelitian ini diwujudkan dalam bentuk angka, lalu 
diolah atau dianalisis menggunakan analisis statistika. Hal ini sesuai dengan 
pernyataan Martono (2010: 20) “penelitian kuantitatif dilakukan dengan 
mengumpulkan data yang berupa angka. Data yang berupa angka tersebut kemudian 
diolah dan dianalisis untuk mendapatkan suatu informasi ilmiah dibalik angka-angka 
tersebut”. 
Penelitian korelasi adalah suatu penelitian yang melibatkan tindakan 
pengumpulan data guna menentukan, apakah ada hubungan dan tingkat hubungan 
antara dua variabel atau lebih (Sukardi, 2003: 166). Dua variabel yaang dihubungkan 
dalam penelitian ini yaitu variabel bebas (Independent variable) yaitu tingkat 
keberagamaan dan variabel terikat (Dependent Variabel) yaitu coping stres.  
Penelitian ex post facto adalah penelitian tentang variabel yang kejadiannya 
sudah terjadi sebelum penelitian dilaksanakan (Arikunto, 2010:17). Kedua variabel 
ini merupakan kejadian yang sudah ada sejak dulu. Lalu peneliti mengamati dan 
menghubungkan kedua variabel tersebut sehingga mendapat hasil berupa hubungan 




B. Tempat dan waktu penelitian 
1. Deskripsi Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada kampus program studi bimbingan dan 
konseling Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta yang beralamat 
di Jalan Colombo no. 1, Karangmalang Sleman Yogyakarta. Program Studi ini 
memiliki visi Pada tahun 2025 program studi BK UNY menuju rintisan program 
studi yang diakui di tingkat asia pasifik dan menghasilkan calon guru bimbingan dan 
konseling yang unggul berdasarkan ketakwaan, kemandirian, kecendekiaan, dan 
berwawasan kebangsaan dan memiliki misi sebagai berikut: 
a. Menyelenggarakan kegiatan pendidikan akademik dan profesional 
yang berorientasi pada peningkatan kualitas dan relevansi kurikulum 
yang mampu menghasilkan lulusan yang unggul atas dasar ketakwaan, 
kemandirian, kecendekiaan, dan berwawasan kebangsaan. 
b. Menyelenggarakan kegiatan penelitian dan pengabdian masyarakat 
dapat didiseminasikan serta dipublikasikan di tingkat nasional dan asia 
pasifik. 
c. Memantapkan sistem dan kapasitas kelembagaan program studi serta 
jejaring kerjasama yang mendukung terwujudnya rintisan program 
studi yang diakui di asia pasifik. 
d. Membangun kegiatan kemahasiswaan yang berorientasi pada 
peningkatan budaya berorganisasi dan berprestasi baik di tingkat 
nasional dan asia pasifik. 
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Program Studi ini memiliki 1 laboratorium yang cukup lengkap yang dapat 
digunakan untuk kegiatan belajar mengajar mahasiswanya, dan 18 tenaga pengajar 
yang profesional. 
 
2. Deskripsi waktu Penelitian 
Waktu penelitian dimulai bulan Maret 2017, dengan rincian kegiatan 
prapenelitian sebagai berikut: 
a. Penyusunan proposal : 1 Desember 2017 – 2 Maret 2017. 
b. Membagikan angket uji coba : 3 Maret 2017. 
c. Mengurus perijinan penelitian : 10 Maret 2017. 
d. Membagikan kuesioner penelitian : 27 Maret 2017. 
 
C. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi 
Menurut Arikunto (1996: 115) populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. 
Sugiyono (2007:80) menjelaskan bahwa populasi adalah wilayah generalisasi yang 
terdiri atas objek/ subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 
Sedangkan menurut Riduwan (2006: 54) populasi adalah objek atau subjek yang 
berada pada suatu wilayah yang memenuhi syarat-syarat tertentu yang berkaitan 
dengan masalah penelitian.  
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Dari ketiga pendapat diatas dapat ditarik kesimpulan yaitu populasi merupakan 
subjek atau objek secara keseluruhan pada wilayah yang akan dijadikan penelitian 
untuk diambil datanya dan ditarik kesimpulan. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa aktif FIP UNY yang 
dibatasi hanya dengan mahasiswa aktif prodi BK semester 2 hingga semester 8. 
Alasan peneliti mengambil mahasiswa aktif prodi BK semester 2 hingga semester 8 
karena pada semester tersebut rata-rata usia mahasiswa berada pada rentang 18-22 
tahun yang memiliki karakteristik sebagai dewasa dini. 
Untuk lebih jelasnya, Berikut adalah jumlah mahasiswa BK aktif dari semester 
2 hingga semester 8. Atau dari angkatan 2016 hingga angkatan 2013 yang disajikan 
dalam tabel:  





2. Sampel  
Menurut Arikunto (1996: 117) sample adalah bagian dari populasi. Sugiyono 
(2007:81) sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut. Sedangkan Riduwan (2006: 56) menyatakan bahwa sampel adalah 
bagian dari populasi yang mempunyai ciri-ciri atau keadaan tertentu yang diteliti.  
Angkatan Jumlah Mahasiswa 
2016 83 Orang 
2015 78 Orang 
2014 72 Orang 
2013 81 Orang 
Total 314 orang 
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Dari ketiga pendapat tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa sampel adalah 
bagian dari seluruh jumlah populasi yang mempunyai ciri-ciri tertentu yang sesuai 
dengan karakteristik penelitian. 
Penelitian ini merupakan penelitian sampel karena objek peneliti seluruhnya 
diambil dari populasi. Dan yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah 
mahasiswa aktif prodi BK angkatan 2016-2013.  
Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah Proportionate 
Stratified Random sampling. Proportionate random sampling merupakan teknik 
pengambilan  sample yang dilakukan apabila sifat atau unsur dalam populasi tidak 
homogen dan berstrata secara proporsional (Martono, 2010: 76). Sesuai dengan 
pernyataan Martono (2010:76) alasan menggunakan teknik tersebut karena 
proportionate merupakan pengambilan perwakilan sample dari tiap-tiap angkatan  
yang ada dalam populasi. Dan jumlahnya disesuaikan dengan propori jumlah anggota 
subjek yang ada dalam masing-masing kelompok. Stratified karena terdiri dari 4 
angkatan. Yaitu angkatan 2013, angkatan 2014, angkatan 2015, dan angkatan 2016. 
Random sampling berarti semua subjek di dalam populasi tersebut berhak menjadi 
sample. Dengan demikian peneliti memberikan hak yang sama kepada tiap subjek 
untuk memperoleh kesempatan dipilih menjadi subjek.  
Pengukuran pengambilan sample dalam penelitian ini dihitung menggunakan 










n= Jumlah sampel 
N= Jumlah populasi 
d
2
= presisi yang ditetapkan 
 
maka, dengan nilai presisi 95% atau sig 0,05 atau yang artinya peneliti hanya 
menghendaki tingkat kesalahan 5% pada sampel. Jumlah sampel pada penelitian ini 
adalah: 
  
   
             
 = 175,91 dibulatkan menjadi 176 
Kemudian pengambilan sampel secara proportional random sampling memakai 
rumusan alokasi dari Sugiyono (dalam Riduwan, 2006:66) yaitu: 
   
  
 
   
  keterangan: 
  ni= Jumlah sampel menurut sratum 
  n= jumlah sampel saluruhnya 
  Ni= Jumlah populasi menurut stratum 
  N= Jumlah populasi seluruhnya 
   








Tabel 3. Data sampel penelitian 
No. Angkatan Populasi Hitungan Jumlah sampel 
1. 2013 81   
   
x 176 45,40 dibulatkan 
menjadi 45 
2. 2014 72   
   
x 176 40,35 dibulatkan 
menjadi 40 
3. 2015 78   
   
x 176 43,71 dibulatkan 
menjadi 44 
4. 2016 83   
   
x 176 46,52 dibulatkan 
menjadi 47 
Total 314  176 
 
Deskripsi subjek yang akan dijabarkan dalam pembahasan ini meliputi: Jumlah 
mahasiswa tiap angkatan, umur, jenis kelamin, dan agama. Berdasarkan  hasil 
penelitian, maka di dapatkan hasil sebagai berikut: 
a. Deskripsi Subjek Berdasarkan Jumlah Setiap Angkatan 
Data responden penelitian ini diperoleh dari mahasiswa dan mahasiswi jurusan 
PPB (Psikologi Pendidikan dan Bimbingan) yang berjumlah 176 mahasiswa/i dari 
314 mahasiswa/i yang berasal dari angkatan 2013 hingga 2016. Rincian data subjek 
dapat dilihat dari tabel berikut: 







2016 83 47 25% 
2015 78 44 25% 
2014 72 40 25% 
2013 81 45 25% 



















Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa hasil penentuan penelitian 
diambil dari 176 mahasiswa dari 314 yang terdiri dari angkatan 2016 sebanyak 47 
orang angkatan 2015 sebanyak 44 orang angkatan 2014 sebanyak 40 orang dan 
angkatan 2013 sebanyak 45 orang.  
 
b. Deskripsi Subjek Berdasarkan Usia 
Responden pada penelitian ini terdiri atas berbagai macam umur mulai dari 18 
tahun hingga 24 tahun. Yang dalam usia ini dikategorikan sebagai dewasa dini yang 
seharusnya sudah mampu dalam mengendalikan diri. Berikut rincian usia responden 
dalam penelitian ini disajikan dalam tabel berikut ini: 
Tabel 5. Rincian Jumlah Subjek Berdasarkan Usia 
Usia Jumlah Presentase 
24 Tahun 2 1% 
23 Tahun 4 2% 
22 Tahun 39 22% 
21 Tahun 38 22% 
20 Tahun 46 26% 
19 Tahun 45 26% 
18 Tahun 2 1% 

























Berdasarkan tabel diatas rata-rata responden berusia 20 tahun. Karena paling 
banyak responden sebanyak 46 orang berusia 20 tahun. Diikuti dengan usia 19 tahun 
sebanyak 45 responden, 22 tahun sebanyak 39 responden, 21 tahun sebanyak 38 
responden, 23 tahun sebanyak 4 responden, 24 tahun dan 18 tahun sebanyak 2 
responden. Hal ini membuktikan bahwa seluruh responden dalam penelitian ini 
masuk dalam kategori usia dewasa dini yaitu 18 tahun – 40 tahun. 
 
c. Deskripsi Subjek Berdasarkan Jenis Kelamin  
Subjek penelitian ini terdiri atas laki-laki dan perempuan yang terbagi atas 
dijelaskan rincian jumlah laki-laki dan perempuan dalam subjek pada tabel : 
Tabel 6. Rincian Jumlah Subjek Berdasarkan Jenis Kelamin 
Jenis Kelamin Jumlah Presentase 
Laki-laki 51  29% 
Perempuan 125 71% 
















Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa jumlah laki-laki pada subjek 
penelitian ini berjumlah 51 orang (29%) dan jumlah sebjek perempuan sebanyak 125 
orang (71%), dapat diambil kesimpulan bahwa sebagian besar subjek dalam 
penelitian ini berjenis kelamin perempuan. 
 
d. Deskripsi Subjek Berdasarkan Agama 
Agama subjek dalam penelitian ini terdiri atas berbagai macam agama. Peneliti 
tidak hanya meneliti subjek dengan agama tertentu saja. Berikut akan dijabarkan 
jumlah subjek dalam masing-masing agama dalam penelitian ini dalam tabel berikut: 
Tabel 7. Rincian Jumlah Subjek Berdasarkan Agama 
Agama Jumlah Presentase 
Islam 163 93% 
Kristen 10 6% 
Katolik 3 2% 
Hindu 0 0% 
Budha 0 0% 
Kong Hu Chu 0 0% 


















Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa subjek penelitian terdiri atas 
berbagai macam agama. Diantaranya adalah islam sebanyak 163 subjek (93%), 
Kristen sebanyak 10 subjek (6%), dan Katolik sebanyak 3 subjek (2%). Sedangkan 
tidak ada subjek yang beragama Hindu, Budha, dan Kong Hu Chu. Jadi, dapat 
diambil kesimpulan bahwa sebagian besar subjek dalam penelitian ini beragama 
islam. 
 
D. Variabel Penelitian 
Dalam penelitian ini terdapat 2 variabel, yaitu variabel bebas atau Independent 
Variabel (x) dan variabel terikat atau Dependent Variabel (y). 
1. Variabel bebas (Independent Variabel) 
Menurut Martono (2010: 57) variabel bebas merupakan variabel yang 
mempengaruhi variabel lain atau menghasilkan akibat pada variabel 
lain, yang pada umumnya berada dalam urutan tata waktu yang terjadi 
lebih dulu.  
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah tingkat keberagamaan 
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2. Variabel terikat ( Dependent Variabel) 
Menurut Nanang Martono (2010: 57) variabel terikat merupakan 
variabel yang diakibatkan atau dipengaruhi oleh variabel bebas.  
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah coping stres. 
 
E. Definisi Operasional 
Untuk lebih memudahkan dalam penelitian, maka definisi operasional variabel 
penelitian perlu dijabarkan sebagai  berikut: 
1. Keberagamaan 
Religiositas atau keberagamaan adalah aspek atau tingkah laku yang percaya 
pada kegaiban yang terdapat dalam lubuk hati seseorang yang dimaknai sebagai 
sebagai rindu, rasa ingin bersatu, rasa ingin berada dengan sesuatu yang gaib 
tersebut. Dalam keberagamaan terdapat 5 dimensi yang sudah universal, yaitu 
dimensi keyakinan, praktik agama, pengalaman, pengetahuan agama, pengamalan 
atau konsekuensi.  
Dimensi keagamaan dari Glock and Starck akan dijadikan aspek dalam 
instrumen penelitian. Dimensi tersebut adalah : 
a. Dimensi keyakinan yaitu dimensi dimana orang yang religius 
berpegang teguh pada pandangan teologis tertentu dan mengakui 
kebenaran doktrin-doktrin agama tertentu. 
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b.  Dimensi praktek agama mencakup perilaku pemujaan, ketaatan, dan 
hal-hal yang dilakukan orang untuk menunjukan komitmen terhadap 
agama yang dianutnya. 
c.  Dimensi pengalaman atau akhlak fakta bahwa semua agama 
mengandung pengharapan-pengharapan tertentu. 
d. Dimensi pengetahuan agama atau ilmu harapan bahwa orang-orang 
yang beragama paling tidak memiliki sejumlah minimal pengetahuan 
mengenai dasar-dasar keyakinan, ritus-ritus, kitab suci dan tradisi-
tradisi. 
e. Dimensi pengalaman mengacu pada identifikasi akibat-akibat 
keyakinan keagamaan, praktik, pengalaman, dan pengetahuan 
seseorang dari hari ke hari. 
 
2. Coping Stres 
Coping stres adalah cara yang dilakukan oleh seseorang untuk mengatur, 
mengelola, dan menyelesaikan semua permasalahan di kehidupannya yang membuat 
individu tersebut merasa stres. 
Dimensi coping yang digunakan untuk aspek instrumen penelitian adalah 






a. Problem-Focused Coping 
1) Active coping, proses menggunakan langkah yang aktif untuk 
mencoba mengurangi atau menghindari penyebab stres atau 
memperbaiki efek tersebut. 
2) Planning, berpikir tentang bagaimana untuk mengatasi penyebab 
stres. 
3) Suppression of competing activities, menekan pada kegiatan yang 
berbau kompetisi. 
4) Restraint coping, menunggu mengatasi masalah hingga pada 
waktu yang tepat. 
5) Seeking of instrumental social support, mencari masukan, 
bantuan, atau informasi dari orang lain. 
 
b. Emotion-Focused Coping 
1) Seeking emotional social support, mendapatkan dukungan moral, 
simpati, atau pemahaman. 
2) Positive reinterpretation, coping yang mengarahkan pada 
pengelola emosi stres daripada berdamai dengan penyebab stres. 
3) Acceptance, seseorang yang menerima kenyataan dari situasi 
keadaan yang membuat stres. 
4) Denial, penyangkalan atau respon yang terkadang muncul dalam 
penilaian yang utama. 
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5) Turning into religion, keberagamaan mungkin bekerja sebagai 
sumber dukungan sosial. 
 
F. Metode Pengumpulan Data 
Menurut Riduwan (2006: 69) metode pengumpulan data ialah teknik atau cara-
cara yang dapat digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data. Penelitian ini 
menggunakan skala likert. Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, 
dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. Dalam 
penelitian, fenomena sosial ini telah ditetapkan secara spesifik, oleh peneliti, yang 
selanjutnya disebut sebagai variabel penelitian (Sugiyono, 2007:93). Skala likert 
yang digunakan yaitu skala tingkat keberagamaan dan skala tingkat coping stres. 
Skala disajikan dalam pernyataan Favourable (pernyataan mendukung) dan 
unfavourable (pernyataan tidak mendukung). Setiap item pernyataan memiliki 4 
pilihan jawaban yaitu sangat sesuai (SS), sesuai (S), tidak sesuai (TS), dan sangat 
tidak sesuai (STS). Pada setiap pernyataan akan memiliki skor yang berbeda. Untuk 
pernyataan favourable jawaban sangat sesuai (SS) memiliki skor 4, sesuai (S) 
memiliki skor 3, tidak sesuai (TS) memiliki skor 2, dan sangat tidak sesuai (STS) 
memiliki skor 1. Sedangkan pada pernyataan unfavourable jawaban sangat sesuai 
(SS) memiliki skor 1, sesuai (S) memiliki skor 2, tidak sesuai (TS) memiliki skor 3, 





G. Instrumen Penelitian 
Menurut Arikunto (1996: 136) instrumen adalah alat pada waktu penelitian 
menggunakan sesuatu metode. Sejalan dengan pengertian tersebut maka alat bantu 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala tingkat keberagamaan dan coping 
stres.  
Dalam hal ini akan diuraikan aspek-aspek yang digunakan dalam skala 
penelitia ini, dengan penjelasan sebagai berikut: 
1. Skala tingkat keberagamaan 
Skala tingkat keberagamaan digunakan untuk mengukur tingkat 
keberagamaan pada subjek. Dengan menggunakan model skala yang 
dibuat berdasarkan teori Glock and Strack (dalam Jalaludin, 1996: 
293). Adapun dimensi yang digunakan adalah dimensi keyakinan, 
dimensi praktik agama, dimensi pengalaman, dimensi pengetahuan 
agama, dan dimensi pengalaman. Untuk itu penulis menetapkan kisi-










Tabel 8. Kisi-Kisi Keberagamaan 







Menyakini bahwa Tuhan itu ada 1 




Mempercayai firman-firman Tuhan 2 






Mempercayai bahwa Tuhan mengutus Rasul 




Mempercayai bahwa adanya malaikat-
malaikat Tuhan 
2 
Mempercayai bahwa masing-masing malaikat 




Mempercayi bahwa segala yang terjadi 
merupakan kuasa Tuhan 
3 
Mempercayai bahwa takdir manusia berbeda-
beda 
1 
Mempercayai bahwa semua yang terjadi di 




Patuh dan taat 
beribadah 
Selalu mengerjakan Ibadah dengan rutin 3 
Khusuk ketika beribadah pada Tuhan 3 
Mendengarkan ceramah keagamaan 4 
Melaksanakan 
perintah Tuhan 
Berdoa ketika akan melakukan sesuatu dan 
mengakhiri sesuatu 
3 
Selalu membaca kitab suci dengan rutin 2 
Melakukan dakwah agama 2 
Melakukan kegiatan amal dan bersedekah 1 
Tidak melanggar apa yang dilarang oleh 
Tuhan 
3 
Menjaga diri agar tidak melakukan perbuatan 







Merasakan kehadiran Tuhan ketika sedang 
beribadah 
2 
Merasa tersentuh ketika mendengar firman-
firman Tuhan 
3 
Merasa tersentuh ketika mendengar 
ceramah-ceramah agama 
2 












Tabel 9. Kisi-Kisi Keberagamaan 
Sub 
Variabel 








Senang melakukan kegiatan perjalanan 
religius, seperti ke masjid-masjid bersejarah 
3 
Mempelajari buku-buku keagamaan 3 
Memiliki pengetahuan yang luas tentang 
agama 
3 




ajaran agama di 
kehidupan 
sehari-hari 
Suka menolong, memaafkan, saling 
menyayangi dan mengasihi 
3 
Selalu optimis dalam menjalani kehidupan 3 
Menyerahkan semua yang dilakukan kepada 
dan hanya untuk Tuhan 
3 
Bersemangat dalam menjalani kehidupan dan 
menyerahkan semua hasilnya pada Tuhan 
2 





2. Skala Coping Stres 
Skala coping stres digunakan untuk mengukur tingkat coping stres 
pada subjek. Dengan menggunakan model skala yang dibuat 
berdasarkan teori Carver, Weintraub, dan Scheier (1989: 267-270). 
Adapun dimensi yang digunakan adalah terbagi 2 dengan masing-
masing 5 aspek. Yaitu dimensi problem focused coping dengan 
aspeknya active coping, planning, suppresion of competing activities, 
restraint coping, dan seeking of instrumental social support. Dan 
dimensi emotion focused coping aspeknya adalah seeking  of 
emotional social support, positive reinterpretation, acceptance, 
denial, dan turning to religion. 
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Untuk itu penulis menetapkan kisi-kisi skala coping stres yang 
dijelaskan pada tabel 10-11 berikut ini: 
Tabel 10. Kisi – Kisi Problem- Focused Coping  






1. Active Coping Menyelesaikan langsung pada 
masalahnya  
3 
Menggunakan pemikiran yang logis 
dalam penyelesaian masalah 
2 
2. Planning Merencanakan dengan tepat apa yang 
harus dilakukan untuk menyelesaikan 
masalah 
3 
Memikirkan langkah-langkah untuk 
menyelesaikan masalah 
2 
Membuat strategi untuk menyelesikan 
masalah yang ada 
4 
3. Suppresion of 
Competing 
activities 
Melakukan sesuatu hal yang baru 3 
Membiarkan sesuatu yang lain terjadi 1 
Berkonsentrasi penuh pada tantangan 2 
Menghindari hal lain 1 
4. restraint coping Menunggu waktu yang cocok untuk 
menyelesaikan masalah 
3 
Menahan diri untuk melakukan sesuatu 
hal  
2 
Tidak bertindak sebelum waktunya 2 
5. social support Mencari bantuan orang lain 3 
Mencari bantuan di dunia maya 3 









Tabel 11. Kisi – Kisi Emotion- Focused Coping 








Mencari orang lain untuk menceritakan 
perasaannya 
3 





Berpikiran positif terhadap masalah 
yang sedang dimiliki 
3 
Mengalihkan pikiran agar tidak terlalu 
memikirkan masalahnya tersebut 
3 
Belajar mengambil hikmah dari setiap 
masalah 
2 
3. acceptance Menerima semua masalah yang sedang 
dialami 
2 
Menerima semua keadaaan yang terjadi 2 
4. denial Tidak mempercayai bahwa dirinya 
mempunyai masalah 
2 
Berpura-pura bahwa dirinya tidak 
mempunyai masalah 
1 
Tidak pernah memikirkan untuk 
menyelesaikan masalah tersebut 
2 
5. turning of 
religion 
Meminta pertolongan Tuhan atas 
masalah yang sedang terjadi 
3 
Menjadi lebih rajin beribadah saat 
mempunyai masalah 
3 
Menghubungkan semua masalah yang 
terjadi dengan Tuhan 
2 
 
H. Uji Coba Instrumen 
Sebelum dilakukan penyebaran instrumen guna mendapatkan data penelitian, 
instrumen diuji cobakan (Try Out) terlebih dahulu. Arikunto (1996: 156-157) 
menjelaskan tujuan uji coba instrumen yaitu: 
untuk mengetahui tingkat keterpahaman responden terhadap instrumen 
tersebut, untuk mengetahui teknik paling efektif, untuk memperkirakan waktu 
yang dibutuhkan oleh responden dalam mengisi angket, dan untuk 
mengetahui apakah butir-butir yang tertera di dalam angket sudah memadai 




Peneliti melakukan uji coba instrumen dengan melakukan uji validitas, dan 
uji reliabilitas. Uji coba dilakukan pada 70 orang responden. Subjek uji coba 
dilakukan secara acak. Subjek uji coba tidak termasuk subjek penelitian, dengan 
demikian tidak terjadi subjek uji coba sekaligus subjek penelitian. 
 
1. Uji Validitas 
Menurut Arikunto (1996: 158) Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukan 
tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Suatu instrumen yang 
valid atau sahih mempunyai validitas yang tinggi. Sebaliknya intrumen yang kurang 
valid mempunyai validitas yang rendah.  
Dalam penelitian ini menggunakan validitas isi karena selain dihitung 
menggunakan program SPSS for Windows 24.0 validitas dalam penelitian ini juga 
diuji oleh ahli. Hal ini selaras dengan yang dikatakan oleh Azwar (2014: 42) validitas 
isi merupakan validitas yang diestimasi lewat pengujian terhadap kelayakan atau 
relevansi isi tes melalui analisis rasional oleh panel yang berkompeten ata melalui 
expert judgment. 
Adapun kriteria pengambilan keputusan untuk menentukan valid atau 
tidaknya instrumen penelitian dari perhitungan SPSS for Windows 24.0 dilihat dari 
tabel corrected item-total correlation yang dikonsultasikan pada tabel r. Dalam 
penelitian ini, jika pada taraf 5% dengan N=70, maka koefesien relasi sama dengan 
0,235. Maka, pernyataan yang memiliki nilai koefesien lebih kecil dari itu dianggap 
gugur. Dalam skala uji coba  diketahui ada beberapa item gugur yang harus dihapus 
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ataupun diperbaiki. Pada skala tingkat keberagamaan sebanyak 6 item yang gugur. 
Yaitu pernyataan nomor 1, 5, 18, 22, 38, dan 43. 6 pernyataan tersebut dihapus dan 
tidak dimasukan lagi dalam penyataan untuk penelitian. Pada skala uji coba problem-
focused coping stres sebanyak 11 item gugur yaitu pernyataan nomor 5, 16, 17, 21, 
27, 29, 30, 32, 34, 35, dan 36. Dan pada skala emotion-focused coping stres sebanyak 
16 item gugur yaitu pernyataan nomor 6, 10, 11, 16, 17, 19, 20, 21, 22, 24, 25, 26, 
27, 29, 30, dan 31. Ke 27 pernyataan dari masing-masing skala coping stres tersebut 
di perbaiki dan telah diuji ulang oleh ahli yaitu bapak Fathur Rahman sebagai dosen 
pembimbing.  
 
2. Uji Realibilitas 
Menurut Suharsimi Arikunto (1996: 168) reliabilitas adalah sesuatu instrumen 
cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena 
instrumen tersebut sudah baik.  
Pengujian reabilitas dalam penelitian ini menggunakan rumus koefesien Alpha 
Cronbach. Rumus ini digunakan untuk menghitung data yang skalanya bertingkat 
(rating-scale). Adapun rumus koefesien reliabilits Alpha Cronbach sebagai berikut: 
  [
 
   
] [   




r = koefisien reliabilitas yang dicari 
k = jumlah butir pertanyaan (soal) 
      = varians butir pertanyaan (soal) 




Suatu instrumen dikatakan reliabel apabila nilai koefesien korelasinya lebih 
besar daripad 0,60 atau berada pada interval koefesien antara 0,60 – 1,00. Untuk 
melihat interpretasi koefesien reliabilitas maka digunakan pedoman yang 
mengadaptasi kriteria interpretasi koefesien (Sugiyono, 2004:172) :  
Tabel 12. Interprestasi Korelasi 
Koefesien korelasi Interpretasi 
Antara 0,800 – 1,00 
Antara 0,600 - 0,799 
Antara 0,400 – 0,599 
Antara 0,200 – 0,399 





Saangat rendah (tidak berkorelsi) 
 
Setelah dilakukan perhitungan dengan dibantu oleh program SPPS 24.00 for 
Windows, diperoleh bahwa untuk skala tingkat keberagamaan memiliki koefesien 
0,871, skala problem-focused coping stres 0,848, dan skala emotion-focused coping 
0,679. Angka tersebut apabila dikonsultasikan dengan tabel interpretasi koefesien 
diatas maka hasil uji  reliabilitas skala tingkat keberagamaan, skala problem-focused 
coping, dan skala emotion-focused coping termasuk dalam kategori tinggi. Artinya 
ketiga instrumen tersebut layak untuk digunakan dalam penelitian. 
 
I. Teknik Analisis Data 
Data hasil penelitian selanjutnya dianalisis. Data dalam penelitian ini berbentuk 
angka (kuantitatif), sehingga analisis dalam penelitian ini menggunakan teknik 
analisis statistik. Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini meliputi uji 
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persyaratan analisis dan uji hipotesis. Selain itu data juga akan di analisis untuk 
mendeskripsikan variabel-variabel penelitian sehingga diketahui sebaran datanya dan 
didapatkan kategorisasi setiap variabelnya. Maka itu perlu perhitungan nilai rata-rata 
(mean), median, modus, dan simpangan baku. Perhitungan tersebut dibantu dengan 
menggunakan aplikasi SPSS for windows 24.0. Selain itu, untuk mengetahui 
kategorisasi dari masing-masing variabel Saifuddin Azwar (2015:149) merumuskan 
langkah-langkah berikut:  
1. mnentukan skor tertinggi dan terendah 
Skor tertinggi: 4 X jumlah butir item 
Skor terendah: 1 X jumlah butir item 
2. menentukan mean ideal (M) 
M = ½ (skor tertinggi + Skor terendah) 
3. menentukan standar Deviasi (SD) 
SD= 1/6 (skor tertinggi – skor terendah) 
 
Hasil perhitungan dari skor maksimal, skor minimal, mean, dan standar 
deviasi tersebut kemudian digunakan untuk menentukan kategorisasi pada masing-
masing varibel dengan ketentuan sebagai beerikut: 
a) Tinggi = Mean + 1 (SD)    
b) Sedang = Mean – 1 (SD)      Mean + 1 (SD) 
c) Rendah = X   Mean – 1 (SD) 







1. Uji Prasyarat Analisis Data 
a. Uji normalitas 
Uji normalitas sebaran dilakukan untuk menguji apakah sampel yang diselidiki 
berditribusi normal atau tidak. Uji normalitas ini menggunakan rumus Kolmogrof-
Smirnov yaitu sebagai berikut: 
[       √
     
    
] 
Keterangan: 
KD = Harga K-Smirnov yang dicari 
n1 = Jumlah Sampel yang diperoleh 
n2 = Jumlah sampel yang diharapkan 
(Sugiyono, 2008: 389) 
 
Normal atau tidaknya sebaran data penelitian dapat dilihat dari nilai 
signifikansi. Jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 pada (p>0,05) maka data 
terdistribusi normal. Perhitungan pada uji normalitas ini dibantu menggunakan 
aplikasi statistika yaitu SPSS for windows 24.0 
 
b. Uji Linearitas 
Uji linearitas digunakan untuk mengetahui apakah variabel bebas dan variabel 
terikat dalam penelitian ini memiliki hubungan yang linear. Untuk mengetahui 
linieritas hubungan digunakan analisi varian (ANAVA) regresi sederhana dengan 
melihat hasil signifikansi pada deviation of linearity pada hasil tabel perhitungan 
SPSS 24.0 for Windows. Jika nilai sig. lebih besar dari 0,05 maka kedua variabel 
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mempunyai hubungan yang linear, sebaliknya jika nilai sig lebih kecil dari 0,05 
maka hubungan antara kedua variabel tidak linear.  
 
2.       Pengujian Hipotesis 
Untuk pengujian hipotesis dilakukan analisis korelasi antara variabel 
keberagamaan dengan coping stres. Teknik analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah dengan menggunakan rumus Product Moment dari pearson: 
    
              
√                          
 
Keterangan: 
   = koefesien korelasi x dan y 
X= Nilai tingkat keberagamaan 
Y= Nilai coping stres 
X
2
= Produk dari x dan x 
Y
2
= Produk dari y dan y 
XY= Produk dari x dan y 
N= Banyaknya data atau jumlah sampel 
 
Hipotesis alternatif (Ha) dalam penelitian ini adalah 1) terdapat hubungan 
yang signifikan antara tingkat keberagamaan dan coping stres (problem-focused 
coping) pada mahasiswa BK angkatan 2013-2016, 2) terdapat hubungan yang 
signifikan antara tingkat keberagamaan dan coping stres (emotion-focused coping) 
pada mahasiswa BK angkatan 2013-2016. Sedangkan hipotesis nihil (Ho) adalah 1) 
tidak adanya hubungan yang signifikan antara tingkat keberagamaan dengan coping 
stres (problem-focused coping) pada mahasiswa BK angkatan 2013-2016, 2) tidak 
adanya hubungan yang signifikan antara tingkat keberagamaan dengan coping stres 
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(emotion-focused coping) pada mahasiswa BK angkatan 2013-2016. Apabila nilai 
signifikan (p) lebih kecil dari 0,05 maka Ha dinyatakan diterima dan Ho dinyatakan 
ditolak. Maka sebaliknya jika nilai signifikan (p) lebih besar daripada 0,05 maka Ha 






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Data 
Data hasil penelitian ini diperoleh melalui penyebaran skala pada mahasiswa 
prodi BK FIP UNY angkatan 2013 sampai 2016. Skala tingkat religiusitas terdiri atas 
81 item pernyataan, sedangkan skala coping stres terdiri atas 67 item pernyataan. 
Berikut ini akan disajikan frekuensi statistika dari kedua skala tersebut pada tabel 13. 
Untuk jumlah skor yang didapatkan dari setiap subjek dan hasil jumlah perolehan 
setiap skala secara lengkap dapat dilihat di lampiran.  
Perthitungan frekuensi statistika ini didapatkan dari pengolahan data melalui 
SPSS for windows 24.0.  





Mean 260,10 198,86 
Median 259,00 197,00 
Mode 252 196 
Std. Deviation 18,710 11,402 
Range 94 51 
Minimum 219 176 
Maximum 313 227 








B. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Data Keberagamaan 
Tingkat keberagamaan pada penelitian ini diukur menggunakan skala. Skala 
yang digunakan adalah skala Likert dengan rentang skor 1 sampai 4. Jumlah total 
pernyataan sebanyak 81 item. Deskrispi data tingkat keberagamaan yang disajikan 
mengacu pada pendapat Saifuddin azwar yang sudah dijabarkan pada bab 
sebelumnya. Hasil perthitungan data tersebut dapat dilihat pada tabel berikut ini: 











81 324 81 202,5 40,5 
 
 Berdasarkan data pada tabel diatas, dapat diketahui bahwa skor maksimum 
ideal untuk skala keberagamaan sebesar 324, yang didapat dari skor 4 pada angket 
dikali 81 jumlah item pernyataan pada angket, skor minimum sebesar 81 yang 
didapat dari skor 1 pada angket dikali 81 item pernyataan, skor rata-rata sebesar 
202,5 yang didapat dari jumlah skor maksimum ditambah jumlah skor minimum 
dibagi 2,  sedangkan standar deviasinya sebesar 40,5 yang didapat dari jumlah skor 
maksimum dikurang jumlah skor minimum dibagi 6. Sehingga dapat diperoleh 
batasan skor kategorisasi keberagamaan yang tinggi berada pada kisaran skor > 243  
batasan skor kategorisasi keberagamaan yang sedang terletak pada kisaran skor 162 









Adapun distribusi frakuensi yang diperoleh dari perhitungan kategori dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 15. Frekuensi Kategori Variabel Tingkat Keberagamaan 
No. Skor Jumlah Persentase Kategori 
1. X      149 85% Tinggi 
2.             27 15% Sedang 
3. X< 162 0 0% Rendah 
total  176 100%  
 






Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa sebanyak 149 mahasiswa 
(85%) memiliki tingkat keberagamaan yang tinggi, sedangkan sebanyak 27 
mahasiswa (15%) memiliki tingkat keberagamaan yang rendah, dan 0 mahasiswa 
(0%) memiliki tingkat keberagamaan yang rendah. Dapat diambil kesimpulan, bahwa 
berdasarkan hasil penelitian ini sebagian besar mahasiswa BK FIP UNY angkatan 






2. Deskripsi Data Coping Stres Pada Mahasiswa 
a. Problem-Focused Coping 
Pada pembahasan berikut disajikan hasil penelitian berdasarkan data-data yang 
diperoleh dalam penelitian yang telah dilakukan. Skala yang digunakan adalah skala 
Likert dengan rentang skor 1 sampai 4. Jumlah total pernyataan sebanyak 36 item. 
Deskripsi data yang disajikan mengacu pada pendapat Saifuddin Azwar yang sudah 
dijabarkan pada bab sebelumnya. Hasil perthitungan data tersebut dapat dilihat pada 
tabel berikut ini: 














36 144 36 90 18 
 
Berdasarkan data pada tabel diatas, dapat diketahui bahwa skor maksimum 
ideal untuk skala problem-focused coping stres sebesar 144 yang didapat dari skor 4 
pada angket di kali 36 pernyataan angket, skor minimum sebesar 36 yang didapat 
dari skor 1 pada angket dikali 36 item pernyataan, skor rata-rata  sebesar 90 yang 
didapat dari skor maksimum ditambah skor minimum dibagi 2, sedangkan standar 
deviasinya sebesar 18 yang didapat dari skor maksimum dikurang skor minimum 
dibagi 6. Sehingga dapat diperoleh batasan skor kategorisasi problem-focused coping 









focused  coping stres yang sedang terletak pada kisaran skor 72 sampai 107 , dan 
kategori rendah < 72. 
Adapun distribusi frakuensi yang diperoleh dari perhitungan kategori dapat 
dilihat dati tabel berikut: 
Tabel 17. Frekuensi Kategori Variabel Problem-Focused Coping Stres 
No. Skor Frakuensi Persentase Kategori 
1.  X      64 36% Tinggi 
2.            112 64% Sedang 
3. X< 72 0 0% Rendah  
Total  176 100%  
 






Berdasarkan tabel diatas, sebanyak 64 mahasiswa (36%) memiliki problem-
focused coping stres yang tinggi, 112 mahasiswa (64%) memiliki problem-focused 
coping stres yang sedang, dan 0 mahasiswa (0%) memiliki problem-focused coping 
stres yang rendah. Dapat diambil kesimpulan, berdasarkan hasil penelitian ini 
sebagian besar mahasiswa BK FIP UNY angkatan 2013 sampai 2016 memiliki 




b. Emotion-Focused Coping 
Pada pembahasan berikut disajikan hasil penelitian berdasarkan data-data yang 
diperoleh dalam penelitian yang telah dilakukan. Skala yang digunakan adalah skala 
Likert dengan rentang skor 1 sampai 4. Jumlah total pernyataan sebanyak 31 item. 
Deskripsi data yang disajikan mengacu pada pendapat Saifuddin Azwar yang sudah 
dijabarkan pada bab sebelumnya. Hasil perthitungan data tersebut dapat dilihat pada 
tabel berikut ini: 














31 124 31 77,5 15,5 
 
Berdasarkan data pada tabel diatas, dapat diketahui bahwa skor maksimum 
ideal untuk skala emotion-focused coping stres sebesar 124 yang didapat dari skor 4 
pada angket di kali 31 pernyataan angket, skor minimum sebesar 31 yang didapat 
dari skor 1 pada angket dikali 31 item pernyataan, skor rata-rata sebesar 77,5 yang 
didapat dari skor maksimum ditambah skor minimum dibagi 2, sedangkan standar 
deviasinya sebesar 15,5 yang didapat dari skor maksimum dikurang skor minimum 
dibagi 6. Sehingga dapat diperoleh batasan skor kategorisasi emotion-focused coping 
stres yang tinggi berada pada kisaran skor > 93, batasan skor kategorisasi problem-
focused  coping stres yang sedang terletak pada kisaran skor 62 sampai 92, dan 









Adapun distribusi frakuensi yang diperoleh dari perhitungan kategori dapat 
dilihat dati tabel berikut: 
Tabel 19. Frekuensi Kategori Variabel Emotion-Focused Coping Stres 
No. Skor Frakuensi Persentase Kategori 
1.  X     88 50% Tinggi 
2.           88 50% Sedang 
3. X< 62 0 0% Rendah  
Total  176 100%  
 






Berdasarkan tabel diatas, sebanyak 88 mahasiswa (50%) memiliki emotion-
focused coping stres yang tinggi, 88 mahasiswa (50%) memiliki emotion-focused 
coping stres yang sedang, dan 0 mahasiswa (0%) memiliki coping stres yang rendah. 
Dapat diambil kesimpulan, berdasarkan hasil penelitian ini setengah mahasiswa BK 
FIP UNY memiliki kategori tinggi, dan setengah lagi mahasiswa BK FIP UNY 






C. Hasil Analisis Data 
1. Uji Prasyarat Analisis 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah data yang digunakan 
dalam penelitian berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas ditentukan dengan 
menggunakan taraf signifikan  5% atau 0,05. Apabila nilai p lebih besar dari 0,05 
maka dapat disimpulkan bahwa distribusi datanya normal, dan sebaliknya jika nilai p 
lebih kecil dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa distribusi datanya tidak normal. 
Dari hasil perhitungan menggunakan Kolmogrof-Smirnov Test didapatkan, skor 
Kolmogrov-Smirnof Z (ks-z) untuk variabel keberagamaan yang di peroleh 0,867 dan 
harga p yaitu asymp. Sig (2-tailed) ialah 0,440. Karena harga p > 0,05 maka 
distribusi skornya dapat dinyatakan normal. Sedangkan untuk variabel coping stres 
skor Kolmogrov-Smirnof Z (ks-z) yang diperoleh ialah 1,240 dan harga p yaitu 
asymp. Sig (2-tailed) ialah 0,092. Karena harga p > 0,05 maka distribusi skornya 
dapat dinyatakan normal.  
Jadi dapat disimpulkan bahwa data kedua variabel tersebut adalah normal. 
Perhitungan untuk uji normalitas dibantu menggunakan perhitungan program 
statistika SPSS for windows 24.0. 
 
b. Uji Linearitas 
Uji linearitas digunakan untuk mengetahui apakah hubungan antara variabel 
bebas dan variabel terikat terbentuk linear atau tidak. Taraf yang digunakan dalam uji 
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linearitas penelitian ini adalah taraf signifikansi 0,05. Apabila hasil signifikansi > 
0,05 maka terdapat hubungan yang linear antara tingkat keberagamaan dengan 
coping stres, sebaliknya jika hasil signifikansi < 0,05 maka tidak ada hubungan yang 
linear dari kedua variabel. Dalam hasil penelitian didapat hasil signifikansi, yang 
dilihat dari deviation from linearity dalam tabel anova pada perhitungan SPSS for 
windows 24.0 (selengkapnya dapat dilihat pada lampiran) sebesar 0,373. Itu berarti 
bahwa 0,373 > 0,05. Yang berarti terdapat hubungan linear secara signifikan antara 
tingkat keberagamaan dan coping stres. 
 
2. Uji Hipotesis 
 Analisis yang dilakukan untuk pengujian hipotesis dalam penelitian ini adalah 
analisis korelasi product moment. Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini 
adalah 1) Terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat keberagamaan dengan 
problem-focused coping 2) Terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat 
keberagamaan dengan emotion-focused coping. 
. Hipotesis ini diterima jika nilai p kurang dari 0,05. Dan rumus hipotesis 
tersebut adalah: 
Hipotesis alternatif (Ha) berbunyi: 
a. Adanya hubungan yang signifikan antara tingkat keberagamaan 
dengan problem-focused coping stres pada mahasiswa BK FIP UNY 
angkatan 2013 sampai 2016. 
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b. Adanya hubungan yang signifikan antara tingkat keberagamaan 
dengan emotion-focused coping stres pada mahasiswa BK FIP UNY 
angkatan 2013 sampai 2016. 
Hipotesis nihil (Ho) berbunyi: 
a. Tidak adanya hubungan yang signifikan antara tingkat keberagamaan 
dengan problem-focused coping stres pada mahasiswa BK FIP UNY 
angkatan 2013 sampai 2016. 
b. Tidak adanya hubungan yang signifikan antara tingkat keberagamaan 
dengan emotion-focused coping stres pada mahasiswa BK FIP UNY 
angkatan 2013 sampai 2016. 
Berdasarkan uji korelasi yang dilakukan dengan bantuan program SPSS for 
windows 24.0 diperoleh hasil perhitungan sebagai berikut: 
a. Hubungan antara Tingkat Keberagamaan dan Problem-Focused Coping 










/ R square 






176 0,472 0,223 0,000 Ha diterima 
 
Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa nilai korelasi (r) sebesar 0,472 
dengan p = 0,000 menunjukan bahwa p < 0,05, sehingga Ha dinyatakan diterima dan 
Ho dinyatakan ditolak. Sedangkan koefesien determinasinya sebesar 0,228 hasil 
94 
 
tersebut dapat diartikan bahwa sumbangan variabel tingkat keberagamaan dalam 
problem-focused Coping stres pada mahasiswa sebesar 22,8 %. 
 
b. Hubungan antara Tingkat Keberagamaan dan Emotion-Focused Coping 










/ R square 






176 0,484 0,234 0,000 Ha diterima 
 
Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa nilai korelasi (r) sebesar 0,484 
dengan p = 0,000 menunjukan bahwa p < 0,05, sehingga Ha dinyatakan diterima dan 
Ho dinyatakan ditolak. Sedangkan koefesien determinasinya sebesar 0,234 hasil 
tersebut dapat diartikan bahwa sumbangan variabel tingkat keberagamaan dalam 
emotion-focused coping stres pada mahasiswa sebesar 23,4 %. 
Berdasarkan uraian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian 
ini terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat keberagamaan dan e-focused 








1. Tingkat Keberagamaan pada Mahasiswa Prodi BK FIP UNY Angkatan 2013 
sampai 2016 
Berdasarkan hasil tingkat keberagamaan pada mahasiswa prodi BK FIP UNY  
angkatan 2013 hingga 2016, mahasiswa yang tergolong memiliki tingkat 
keberagamaan pada kategori tinggi sebesar 85%, kategori sedang sebesar 15%, dan 
kategori rendah sebesar 0%. Hal ini menunjukan bahwa sebagian besar mahasiswa 
BK FIP UNY memiliki tingkat keberagamaan yang tergolong tinggi. Kategori tinggi 
dapat diartikan bahwa mahasiswa BK FIP UNY sudah menerapkan aspek – aspek 
agama dalam kehidupan sehari – hari. Sedangkan pada kategori sedang, dapat 
diambil kesimpulan bahwa belum semua aspek – aspek dalam keberagamaan 
diterapkan dalam kehidupan sehari – hari mahasiswa BK FIP UNY. Dan kategori 
rendah memiliki arti bahwa hanya sebagian kecil aspek – aspek dalam keberagamaan 
yang diterapkan dalam kehidupan sehari – hari mahasiswa BK FIP UNY. Hal ini 
sesuai dengan skor yang di dapat pada skala keberagamaan yang pernyataan dalam 
skala keberagamaan tersebut merupakan uraian dari aspek keberagamaan menurut 
pendapat dari Glock & Stark dalam Ancok & Suroso (1995: 77-78) yang dijadikan 
indikator ketetapan tingkat keberagamaan subjek oleh peneliti. 
Ada banyak faktor yang menyebabkan tingkat keberagamaan mahasiswa prodi 
BK FIP UNY beragam. Hurlock (1980: 257-258) menjelaskan bahwa jenis kelamin, 
kelas sosial, lokasi tempat tinggal, latar belakang keluarga, minat religus teman-
teman, pasangan dan iman yang berbeda, kecemasa dan kepribadian, dan pola 
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kepribadian berpengaruh dalam membentuk tingkat keberagamaan yang tinggi. 
Karakteristik mahasiswa yang berbeda inilah yang dapat menimbulkan perbedaan 
adanya tingkat keberagamaan. Karena dapat dipastikan setiap mahasiswa memiliki 
latar belakang yang berbeda, minat religius yang berbeda, dan pola kepribadian yang 
berbeda pula.  
 
2. Coping Stres pada Mahasiswa Prodi BK FIP UNY angkatan 2013 sampai 2016 
a. Problem-Focused Coping 
Berdasarkan kategori problem-focused coping stres, mahasiswa yang tergolong 
memiliki tingkat problem-focused coping stres pada kategori tinggi sebesar 36%, 
kategori sedang sebesar 64%, dan kategori rendah sebesar 0%. Hal ini menunjukan 
bahwa sebagian besar mahasiswa prodi BK FIP UNY memiliki tingkat problem-
focused coping stres yang sedang. Kategori tinggi dapat diartikan bahwa mahasiswa 
prodi BK FIP UNY mampu mengelola masalah yang membuat mereka menjadi stres 
secara langsung dan mencoba memecahkannya dengan baik, sedangkan kategori 
sedang dapat diartikan bahwa mahasiswa prodi BK FIP UNY belum sepenuhnya 
mampu mengelola masalah yang membuat mereka menjadi stres secara langsung dan 
mencoba memecahkannya, dan kategori rendah dapat diartikan bahwa mahasiswa 
BK FIP UNY belum mampu mengelola masalah yang membuat mereka menjadi 
stres secara langsung dan mencoba memecahkannya. Hal ini sejalan dengan skor 
yang didapatkan dari skala problem-focused coping stres yang setiap pernyataan  
skala problem-focused coping stres merupakan uraian dari aspek problem-focused 
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coping stres menurut pendapat Carver, Scheier, dan Weintraub (1989) yang dijadikan 
indikator ketetapan tingkat problem-focused coping stres subjek oleh peneliti. 
Ada banyak faktor yang menyebabkan tingkat problem-focused coping stres 
pada masing – masing mahasiswa berbeda. Lazarus and Folkman dalam Brandon, 
Feist, Updergraff (2014: 107) mengatakan bahwa faktor yang mempengaruhi coping 
stres yaitu Healt and energy atau kesehatan dan energi yang ada pada fisik, mental, 
dan pikiran, Positif believe atau keyakinan positif untuk mengelola masalah pada 
diri, Problem-solving skills kemampuan mengelola masalah, Material resources atau 
sumber dari luar diri seperti uang, Social skills atau kemampuan sosial, dan social 
support atau dukungan sosial. Dimana masing – masing faktor yang berpengaruh 
terhadap masing – masing mahasiswa berbeda. Jadi itulah yang menyebabkan adanya 
perbedaan tingkat problem-focused coping stres pada mahasiswa prodi BK FIP 
UNY. 
 
b. Emotion-Focused Coping 
Berdasarkan kategori emotion-focused coping stres, mahasiswa yang tergolong 
memiliki tingkat emotion-focused coping stres pada kategori tinggi sebesar 50%, 
kategori sedang sebesar 50%, dan kategori rendah sebesar 0%. Hal ini menunjukan 
bahwa setengah mahasiswa prodi BK FIP UNY memiliki tingkat emotion-focused 
coping stres pada kategori tinggi dan setengah lagi mahasiswa prodi BK FIP UNY 
memiliki tingkat emotion-focused coping yang sedang. Kategori tinggi dapat 
diartikan bahwa mahasiswa prodi BK FIP UNY mampu melibatkan usaha untuk 
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merespon stres yang dirasakan dan mencoba untuk mengelola reaksi-rekasi emosi 
ketika stres dengan baik, sedangkan kategori sedang dapat diartikan bahwa 
mahasiswa prodi BK FIP UNY belum sepenuhnya mampu melibatkan usaha untuk 
merespon stres yang dirasakan dan mencoba untuk mengelola reaksi-rekasi emosi 
ketika stres, dan kategori rendah dapat diartikan bahwa mahasiswa BK FIP UNY 
belum mampu melibatkan usaha untuk merespon stres yang dirasakan dan mencoba 
untuk mengelola reaksi-rekasi emosi ketika stres. Hal ini sejalan dengan skor yang 
didapatkan dari skala emotion-focused coping stres yang setiap pernyataan  skala 
emotion-focused coping stres merupakan uraian dari aspek emotion-focused coping 
stres menurut pendapat Carver, Scheier, dan Weintraub (1989) yang dijadikan 
indikator ketetapan tingkat emotion-focused coping stres subjek oleh peneliti. 
Emosi yang dimaksud dalam emotion-focused coping adalah emosi yang 
mengarah kearah yang positif seperti beralih untuk lebih dekat kepada Tuhan saat 
mengalami stres, bukan emosi negatif seperti marah atau melakukan sesuatu yang 
merusak. Pada aspek emotional-focused coping ini denial atau menyangkal pun 
memiliki nilai yang positif bahwa semakin seseorang menyangkal mengalami 
masalah yang membuatnya stres maka semakin rendah tingkat keberagamaannya. 
Pada penelitian ini peneliti memberikan nilai unfavorable pada pernyataan tentang 
denial. Bahwa semakin subjek melakukan penyangkalan pada masalah yang 
membuatnya stres maka skor pada skala semakin rendah. 
Ada banyak faktor yang menyebabkan tingkat emotion-focused coping stres 
pada masing – masing mahasiswa berbeda. Lazarus and Folkman dalam Brandon, 
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Feist, Updergraff (2014: 107) mengatakan bahwa faktor yang mempengaruhi coping 
stres yaitu Healt and energy atau kesehatan dan energi yang ada pada fisik, mental, 
dan pikiran, Positif believe atau keyakinan positif untuk mengelola masalah pada 
diri, Problem-solving skills kemampuan mengelola masalah, Material resources atau 
sumber dari luar diri seperti uang, Social skills atau kemampuan sosial, dan social 
support atau dukungan sosial. Dimana masing – masing faktor yang berpengaruh 
terhadap masing – masing mahasiswa berbeda. Jadi itulah yang menyebabkan adanya 
perbedaan tingkat emotion-focused coping stres pada mahasiswa prodi BK FIP UNY. 
 
3. Hubungan antara Keberagamaan dengan Problem-Focused Coping pada 
Mahasiswa Prodi BK FIP UNY angkatan 2013 sampai 2016 
Berdasarkan hasil analisis data, dapat diambil kesimpulan bahwa ada hubungan 
yang positif dan signifikan antara tingkat keberagamaan dengan problem-focused 
coping pada mahasiswa. Semakin tinggi tingkat keberagamaan pada mahasiswa 
maka semakin baik pula mahasiswa tersebut mampu mengelola masalah yang 
membuat dirinya stres dengan cara langsung menyelesaikan pada inti 
permasalahannya dan sebaliknya. Begitupun, jika mahasiswa mampu mengelola 
masalah yang membuat dirnya stres dengan baik maka bisa disimpulkan bahwa 
tingkat keberagamaan pada mahasiswa tersebut tinggi dan sebaliknya. Hal ini sesuai 
dengan hipotesis yang diajukan oleh peneliti yaitu adanya hubungan yang signifikan 
antara tingkat keberagamaan dengan problem-focused coping stres pada mahasiswa 
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prodi BK FIP UNY angkatan 2013 sampai 2016. Dengan angka koefesien korelasi 
(rxy) 0,472 dengan p = 0,000 (p < 0,05). 
Namun, berdasarkan nilai korelasi yang diperoleh maka dapat diketahui bahwa 
keberagamaan bukanlah satu-satunya faktor yang mempengaruhi problem-focused 
coping. Hal ini dapat dilihat dari koefesien determinasinya yang hanya sebesar 0,223 
atau 22,3% yang berarti sebanyak 77,7% ada faktor lain yang mempengaruhi coping 
stres pada seseorang yang tidak diungkapkan dalam penelitian ini. Hal ini sejalan 
dengan teori Lazarus and Folkman dalam Brandon, Feist, Updergraff (2014: 107) 
bahwa faktor coping stres terdiri atas 6 faktor yaitu Healt and energy atau kesehatan 
dan energi yang ada pada fisik, mental, dan pikiran, Positif believe atau keyakinan 
positif untuk mengelola masalah pada diri, Problem-solving skills kemampuan 
mengelola masalah, Material resources atau sumber dari luar diri seperti uang, 
Social skills atau kemampuan sosial, dan social support atau dukungan sosial. Dan 
teori O’Dea dalam Sudrajat dkk (2013: 29-30) yang menjelaskan bahwa fungsi 
agama bukan hanya untuk menyajikan dukungan emosional, pelipur lara, dan 
rekonsiliasi di saat manusia menghadapi ketidakpastian dan frustasi namun juga 
menyajikan sarana hubungan transdental, memperkuat nilai dan norma masyarakat 
yang telah ada, memberikan standar nilai kehidupan, dan memberikan fungsi 
identitas diri. Teori tersebut telah menjelaskan bahwa memang benar fungsi agama 
untuk memberikan dukungan emosional dan pencegahan diri dari rasa frustasi dan 
stres, namun kemampuan seseorang dalam mengelola masalah atau coping stres 
dalam dirinya sehingga tidak menimbulkan rasa frustasi, dan deprasi tidak hanya 
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berdasarkan tingkat keberagamaan dari dalam dirinya saja namun juga pengaruh dari 
faktor lain yang mempengaruhi tingkat coping stres seseorang. 
Hasil penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Ira 
Darmawanti (2012) mengenai hubungan tingkat religiusitas dengan kemampuan 
dalam mengatasi stres (coping stres). Hasil penelitiannya menunjukan bahwa ada 
pengaruh yang signifikan antara tingkat religiusitas dengan coping stres seseorang. 
Dalam penelitian tersebut dijelaskan bahwa religiusitas dapat mempertinggi 
kemampuan seseorang dalam mengatasi ketegangan – ketegangan (ability to cope) 
akibat permasalahan yang ia hadapi.  
Agama merupakan hal yang sangat penting untuk kehidupan manusia. Agama 
dalam kehidupan individu berfungsi sebagai suatu sistem nilai yang menganut 
norma-norma tertentu, nilai mempunyai dua segi, yaitu segi intelektual dan segi 
emosional (Jalaludin, 1996: 276). Sebagaimana pendapat tersebut agama memiliki 
fungsi penting untuk mengatur kehidupan manusia, bentuk pelaksanaan dari agama 
tersebut atau disebut ibadah dapat memberi pengaruh terhadapat ketenangan jiwa. 
Hal ini selaras dengan yang dikatakan oleh Muhammad Mahmud Abd Al-Qadir yang 
dikutip oleh Jalaludin (2016: 146) bahwa adanya hubungan antara keyakinan agama 
dengan kesehatan jiwa. Kesehatan jiwa yang dimakasud disini ialah ketenangan 
hidup dalam mengahadapi kehidupan dan tidak mudah stres. Yang dapat berarti 
bahwa semakin tinggi tingkat keberagamaan seseorang maka semakin tinggi pula 
ketenangan hidup diri seseorang yang berpengaruh terhadap cara ia mengelola stres 
pada dirinya akan semakin baik. 
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Pada hasil ini keberagamaan yang tinggi yang dimiliki subjek penelitian ini 
tidak mempengaruhi kebanyak subjek memiliki coping stres yang tinggi pula. Hal ini 
membuktikan bahwa agama bukan satu-satunya faktor yang menentukan coping stres 
pada seseorang dapat tinggi.  
Dalam penelitian ini juga dapat dilihat perbandingan tingkat keberagamaan dan 
problem-focused coping stres tiap angkatan. Pada tingkat keberagamaan angkatan 
yang memiliki tingkat keberagamaan paling tinggi yaitu pada angkatan 2016 dengan 
frekuensi 43 orang. Lalu diikuti dengan angkatan 2013 dengan frekuensi 39 orang, 
angkatan 2015 dengan frekuensi 35 orang dan angkatan 2014 dengan frekuensi 32 
orang. Hal ini membuktikan bahwa bila dikaitkan dengan umur sebagian besar 
mahasiswa tiap angkatan, yaitu rata – rata usia mahasiswa pada angkatan 2016 
adalah 19 tahun, rata – rata usia mahasisa angkatan 2015 adalah 20 tahun, rata – rata 
usia mahasiswa angkatan 2014 adalah 21 tahun, dan rata- rata usia mahasiswa 
angkatan 2013 adalah 22 tahun, yang pada rentang umur 19 – 22 tahun adalah 
kategori dewasa dini sejalan dengan teori Witheringson dalam Jalaluddin (2016: 93) 
yang mengatakan di periode adolesen ini pemilihan terhadap kehidupan mendapat 
perhatian yang tegas. Sekarang mereka mulai berpikir tentang tanggungjawab sosial 
moral, ekonomis, dan keagamaan dan teori menurut Hurlock (1980: 257) yang 
mengatakan Setelah menjadi dewasa ia biasanya hidup sudah mempunyai suatu 
pandangan hidup, yang didasarkan pada agama, yang memberi kepuasan baginya. 
Atau dapat terjadi bahwa orang meninggalkan agama yang dianut keluarga, karena 
agama itu tidak memberikan kepuasan untuknya. Mereka para mahasiswa yang 
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berada pada tingkat perkembangan dewasa dini sudah mampu lebih bertanggung 
jawab atas agamanya, dan menghilangkan keragu-raguan pada pandangan hidupnya. 
Walaupun seharusnya angkatan 2013 lah yang memiliki tingkat keberagamaan paling 
tinggi mengingat usia rata- rata mahasiswa pada angkatan tersebut lebih tinggi 
dibanding angkatan yang lain. Hal ini menunjukan pula, bahwa dalam tingkat 
perkembangan usia muda atau dewasa dini, umur tidak menjadi penentu tingkat 
keberagamaan seseorang tinggi. Ada faktor lain yang menjadikan penentu tingkat 
keberagamaan seseorang pada usia dewasa dini tinggi, yaitu diantaranya jenis 
kelamin, kelas sosial, lokasi tempat tinggal, latar belakang keluarga, minat religus 
teman-teman, pasangan dan iman yang berbeda, kecemasa dan kepribadian, dan pola 
kepribadian (Hurlock, 1980). 
Pada penelitian ini juga terdapat perbedaan setiap angkatan pada problem-
focused coping stres. Pada angkatan 2013 frekuensi kategori tinggi sebanyak 27 
mahasiswa, diikuti oleh angkatan 2015 sebanyak 14 mahasiswa, lalu angkatan 2016 
sebanyak 14 mahasiswa dan angkatan 2014 sebanyak 9 mahasiswa. Hal ini 
membuktikan bahwa semakin dewasa usia seseorang, sudah selayaknya dia mampu 
mengontrol emosi dan memecahkan masalah dalam hidupnya. Hal in selaras dengan 
teori Hurlock (1996: 246-252) yang menyatakan bahwa dewasa dini sebagai masa 
ketegangan emosional. Pada masa ini banyak individu sudah mampu memecahkan 
masalah-masalah yang mereka hadapi secara baik sehingga lebih stabil dan lebih 
tenang. Namun, banyak faktor lain yang menentukan problem-focused coping stres 
pada seseorang tinggi. Tidak hanya agama dan usia. Itulah sebabnya mengapa 
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frekuensi tertinggi kedua berada pada angkatan 2015 bukan pada angkatan 2014 
yang rata-rata usia mahasiswanya jauh lebih muda 1 tahun dibanding angkatan 2014. 
 
4. Hubungan antara Keberagamaan dengan Emotion-Focused Coping pada 
Mahasiswa Prodi BK FIP UNY angkatan 2013 sampai 2016 
Berdasarkan hasil analisis data di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa ada 
hubungan yang positif dan signifikan antara tingkat keberagamaan dengan emotion-
focused coping pada mahasiswa. Semakin tinggi tingkat keberagamaan pada 
mahasiswa maka semakin mahasiswa itu melibatkan emosi dalam mengatasi masalah 
yang membuat dirinya stres dan sebaliknya. Emosi yang dimaksud adalah emosi 
positif yang sudah dijelaskan pada pembahasan mengenai emotion-focused coping 
sebelumnya. Hal ini sesuai dengan hipotesis yang diajukan oleh peneliti yaitu ada 
hubungan yang signifikan antara tingkat keberagamaan dengan emotion-focused 
coping pada mahasiswa prodi BK FIP UNY angkatan 2013 sampai 2016. Dengan 
angka koefesien korelasi (rxy) 0,484 dengan p = 0,000 (p < 0,05).  
Namun, berdasarkan nilai korelasi yang diperoleh, maka dapat diketahui bahwa 
keberagamaan bukanlah satu-satunya faktor yang mempengaruhi emotion-focused 
coping stres. Hal ini dapat dilihat dari koefesien determinasinya yang hanya sebesar 
0,234 atau 23,4% yang berarti sebanyak 76,6% ada faktor lain yang mempengaruhi 
emotion-focused coping stres pada seseorang yang tidak diungkapkan dalam 
penelitian ini. Hal ini sejalan dengan teori Lazarus and Folkman dalam Brandon, 
Feist, Updergraff (2014: 107) bahwa faktor coping stres terdiri atas 6 faktor yaitu 
105 
 
Healt and energy atau kesehatan dan energi yang ada pada fisik, mental, dan pikiran, 
Positif believe atau keyakinan positif untuk mengelola masalah pada diri, Problem-
solving skills kemampuan mengelola masalah, Material resources atau sumber dari 
luar diri seperti uang, Social skills atau kemampuan sosial, dan social support atau 
dukungan sosial. Dan teori O’Dea dalam Sudrajat dkk (2013: 29-30) yang 
menjelaskan bahwa fungsi agama bukan hanya untuk menyajikan dukungan 
emosional, pelipur lara, dan rekonsiliasi di saat manusia menghadapi ketidakpastian 
dan frustasi namun juga menyajikan sarana hubungan transdental, memperkuat nilai 
dan norma masyarakat yang telah ada, memberikan standar nilai kehidupan, dan 
memberikan fungsi identitas diri. Teori tersebut telah menjelaskan bahwa memang 
benar fungsi agama untuk memberikan dukungan emosional dan pencegahan diri 
dari rasa frustasi dan stres, namun kemampuan seseorang dalam mengelola masalah 
atau coping stres dalam dirinya sehingga tidak menimbulkan rasa frustasi, dan 
deprasi tidak hanya berdasarkan tingkat keberagamaan dari dalam dirinya saja 
namun juga pengaruh dari faktor lain yang mempengaruhi tingkat coping stres 
seseorang. 
Hasil penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Ira 
Darmawanti (2012) mengenai hubungan tingkat religiusitas dengan kemampuan 
dalam mengatasi stres (coping stres). Hasil penelitiannya menunjukan bahwa ada 
pengaruh yang signifikan antara tingkat religiusitas dengan coping stres seseorang. 
Dalam penelitian tersebut dijelaskan bahwa religiusitas dapat mempertinggi 
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kemampuan seseorang dalam mengatasi ketegangan – ketegangan (ability to cope) 
akibat permasalahan yang ia hadapi.  
Agama merupakan hal yang sangat penting untuk kehidupan manusia. Agama 
dalam kehidupan individu berfungsi sebagai suatu sistem nilai yang menganut 
norma-norma tertentu, nilai mempunyai dua segi, yaitu segi intelektual dan segi 
emosional (Jalaludin, 1996: 276). Sebagaimana pendapat tersebut agama memiliki 
fungsi penting untuk mengatur kehidupan manusia, bentuk pelaksanaan dari agama 
tersebut atau disebut ibadah dapat memberi pengaruh terhadapat ketenangan jiwa. 
Hal ini selaras dengan yang dikatakan oleh Muhammad Mahmud Abd Al-Qadir yang 
dikutip oleh Jalaludin (2016: 146) bahwa adanya hubungan antara keyakinan agama 
dengan kesehatan jiwa. Kesehatan jiwa yang dimakasud disini ialah ketenangan 
hidup dalam mengahadapi kehidupan dan tidak mudah stres. Yang dapat berarti 
bahwa semakin tinggi tingkat keberagamaan seseorang maka semakin tinggi pula 
ketenangan hidup diri seseorang yang berpengaruh terhadap cara ia mengelola stres 
pada dirinya akan semakin baik. 
Kemudian hasil penelitian ini mendukung pendapat Carver, Scheier, dan 
Weintraub (1989: 267-270) yang menyatakan bahwa salah satu dari aspek emotional 
focused coping adalah turning to religion, yang berarti salah satu cara seseorang 
mengelola stresnya adalah dengan mendekatkan diri kepada Tuhan, semakin 
seseorang itu mendekatkan diri pada Tuhan maka akan semakin dia tenang dalam 
menghadapi masalah yang ada, dan akan semakin tenang juga dalam mengelola 
masalah yang menjadi stresor dalam dirinya. Dalam uraian tersebut, hubungan 
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ibadah dengan keadaan sewaktu stres pada mahasiswa termasuk dalam indikator 
untuk menentukan bahwa suatu coping stres dapat dikatakan dengan baik. Hal ini 
menunjukan bahwa agama memiliki kaitan erat dengan coping stres. 
Pada hasil ini keberagamaan yang tinggi yang dimiliki subjek penelitian ini 
tidak mempengaruhi kebanyak subjek memiliki emotion-focused coping stres yang 
tinggi pula. Hal ini membuktikan bahwa agama bukan satu-satunya faktor yang 
menentukan emotion-focused coping stres pada seseorang dapat tinggi.  
Dalam penelitian ini juga dapat dilihat perbandingan tingkat keberagamaan dan 
emotion-focused coping stres tiap angkatan. Pada tingkat keberagamaan angkatan 
yang memiliki tingkat keberagamaan paling tinggi yaitu pada angkatan 2016 dengan 
frekuensi 43 orang. Lalu diikuti dengan angkatan 2013 dengan frekuensi 39 orang, 
angkatan 2015 dengan frekuensi 35 orang dan angkatan 2014 dengan frekuensi 32 
orang. Hal ini membuktikan bahwa bila dikaitkan dengan umur sebagian besar 
mahasiswa tiap angkatan, yaitu rata – rata usia mahasiswa pada angkatan 2016 
adalah 19 tahun, rata – rata usia mahasisa angkatan 2015 adalah 20 tahun, rata – rata 
usia mahasiswa angkatan 2014 adalah 21 tahun, dan rata- rata usia mahasiswa 
angkatan 2013 adalah 22 tahun, yang pada rentang umur 19 – 22 tahun adalah 
kategori dewasa dini sejalan dengan teori Witheringson dalam Jalaluddin (2016: 93) 
yang mengatakan di periode adolesen ini pemilihan terhadap kehidupan mendapat 
perhatian yang tegas. Sekarang mereka mulai berpikir tentang tanggungjawab sosial 
moral, ekonomis, dan keagamaan dan teori menurut Hurlock (1980: 257) yang 
mengatakan Setelah menjadi dewasa ia biasanya hidup sudah mempunyai suatu 
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pandangan hidup, yang didasarkan pada agama, yang memberi kepuasan baginya. 
Atau dapat terjadi bahwa orang meninggalkan agama yang dianut keluarga, karena 
agama itu tidak memberikan kepuasan untuknya. Mereka para mahasiswa yang 
berada pada tingkat perkembangan dewasa dini sudah mampu lebih bertanggung 
jawab atas agamanya, dan menghilangkan keragu-raguan pada pandangan hidupnya. 
Walaupun seharusnya angkatan 2013 lah yang memiliki tingkat keberagamaan paling 
tinggi mengingat usia rata- rata mahasiswa pada angkatan tersebut lebih tinggi 
dibanding angkatan yang lain. Hal ini menunjukan pula, bahwa dalam tingkat 
perkembangan usia muda atau dewasa dini, umur tidak menjadi penentu tingkat 
keberagamaan seseorang tinggi. Ada faktor lain yang menjadikan penentu tingkat 
keberagamaan seseorang pada usia dewasa dini tinggi, yaitu diantaranya jenis 
kelamin, kelas sosial, lokasi tempat tinggal, latar belakang keluarga, minat religus 
teman-teman, pasangan dan iman yang berbeda, kecemasa dan kepribadian, dan pola 
kepribadian (Hurlock, 1980). 
 Pada penelitian ini juga terdapat perbedaan setiap angkatan pada emotion-
focused coping stres. Pada angkatan 2013 frekuensi kategori tinggi sebanyak 31 
mahasiswa, diikuti oleh angkatan 2015 sebanyak 20 mahasiswa, lalu angkatan 2016 
sebanyak 20 mahasiswa dan angkatan 2014 sebanyak 17 mahasiswa. Hal ini 
membuktikan bahwa semakin dewasa usia seseorang, sudah selayaknya dia mampu 
mengontrol emosi dan memecahkan masalah dalam hidupnya. Hal in selaras dengan 
teori Hurlock (1996: 246-252) yang menyatakan bahwa dewasa dini sebagai masa 
ketegangan emosional. Pada masa ini banyak individu sudah mampu memecahkan 
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masalah-masalah yang mereka hadapi secara baik sehingga lebih stabil dan lebih 
tenang. Namun, banyak faktor lain yang menentukan coping stres pada seseorang 
tinggi. Tidak hanya agama dan usia. Itulah sebabnya mengapa frekuensi tertinggi 
kedua berada pada angkatan 2015 bukan pada angkatan 2014 yang rata-rata usia 
mahasiswanya jauh lebih muda 1 tahun dibanding angkatan 2014.  
 
E. Keterbatasan Penelitian 
Keterbatasan yang ditemui dalam penelitian ini adalah: 
1. Terdapat pengecualian pada skor aspek denial dalam skala emotion-
focused coping. Karena yang seharusnya skor bernilai favorable 
menjadi unfavorable. Alasan pengecualian ini sudah dijabarkan dalam 
bagian pembahasan sebelumnya. 
2. Peneliti kesulitan dalam menemui subjek mahasiswa prodi BK FIP 




KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan sebelumnya, maka dapat 
diambil kesimpulan bahwa: 
1. Berdasarkan hasil kategorisasi tingkat keberagamaan sebanyak 149 
mahasiswa (85%)  dari 176 mahasiswa memiliki kategori tinggi, 27 
mahasiswa (15%) dari 176 mahasiswa memiliki kategori sedang, 
sedangkan 0 mahasiswa (0%) dari 176 mahasiswa memiliki kategori 
rendah. 
2. Berdasarkan hasil kategorisasi coping stres (Problem-Focused 
Coping) sebanyak 64 mahasiswa (36%) dari 176 mahasiswa memiliki 
kategori tinggi, 112 mahasiswa (64%) dari 176 mahasiswa memiliki 
kategori sedang, sedangkan 0 mahasiswa (0%) dari 176 mahasiswa 
memiliki kategori rendah, sedangkan pada coping stres (Emotion-
Focused Coping) sebanyak 88 mahasiswa (50%) dari 176 mahasiswa 
memiliki kategori tinggi, 88 mahasiswa (50%) dari 176 mahasiswa 
memiliki kategori sedang, sedangkan 0 mahasiswa (0%) dari 176 
mahasiswa memiliki kategori rendah.  
3. Terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat keberagamaan dan 
problem-focused coping stres pada mahasiswa BK FIP UNY angkatan 
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2013-2016. Nilai koefesien korelasi sebesar 0,472 dan koefesien 
determinasi sebesar 0,223. 
4. Terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat keberagamaan dan 
emotion-focused coping stres pada mahasiswa BK FIP UNY angkatan 
2013-2016. Nilai koefesien korelasi sebesar 0,484 dan koefesien 
determinasi sebesar 0,234. 
 
B. Saran 
Dari hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan yang telah diuraikan 
sebelumnya, maka peneliti mengajukan saran – saran. 
1. Bagi peneliti selanjutnya: 
a.  Peneliti dapat mempelajari variabel-variabel lain diluar tingkat 
keberagamaan dan coping stres agar penelitian selanjutnya dapat 
dibahas lebih dalam. 
b. Peneliti dapat menggunakan metode-metode lain dalam penelitian ini 
sehingga dapat dibahas kekhasan dari setiap angkatan.  
2. Bagi Mahasiswa: 
a. Mahasiswa dapat meningkatkan aspek keberagamaannya dengan cara 
selalu membaca kitab suci.  
b. Mahasiswa dapat meningkatkan aspek coping dengan cara mencari 
teman, informasi ataupun bantuan di dunia maya, dan tidak berpura-pura 
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Lampiran 1. Kisi-Kisi Instrumen 
 
Kisi – Kisi Keberagamaan  
 
Sub Variabel Indikator Sub Indikator 
No. Butir Soal Jumlah 
Soal Fav unfav 
1. Keyakinan Percaya 
terhadap Tuhan 
Menyakini bahwa Tuhan itu ada 1 
 
 1 









Menjadikan Kitab Suci sebagai 
pedoman hidup 




Mempercayai bahwa Tuhan 
mengutus Rasul untuk 
menyebarkan firmannya 
9 10 2 
Percaya pada 
Malaikat 
Mempercayai bahwa adanya 
malaikat-malaikat Tuhan 
11 12 2 
Mempercayai bahwa masing-
masing malaikat mempunyai 
Tugas tertentu 
13 14 2 
Percaya Pada 
Takdir Tuhan 
Mempercayi bahwa segala yang 
terjadi merupakan kuasa Tuhan 
15, 16 17 3 
Mempercayai bahwa takdir 
manusia berbeda-beda 
18  1 
Mempercayai bahwa semua 







Patuh dan taat 
beribadah 




21, 22 3 




24, 25 3 
Mendengarkan ceramah 
keagamaan 
26, 27 28, 29 4 
Melaksanakan 
perintah Tuhan 
Berdoa ketika akan melakukan 
sesuatu dan mengakhiri 
sesuatu 
30, 31 32 3 







Melakukan dakwah agama 35, 36  2 
Melakukan kegiatan amal dan 
bersedekah 
 37 1 
Tidak melanggar apa yang 






Menjaga diri agar tidak 
melakukan perbuatan yang 
dilarang Tuhan 





Merasakan kehadiran Tuhan 
ketika sedang beribadah 
43 44 2 
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Tuhan Merasa tersentuh ketika 




Merasa tersentuh ketika 
mendengar ceramah-ceramah 
agama 
48, 49  2 






Menyakini bahwa Tuhan akan 
mengabulkan semua doa 






Senang melakukan kegiatan 
perjalanan religius, seperti ke 
masjid-masjid bersejarah 



















ajaran agama di 
kehidupan 
sehari-hari 
Suka menolong, memaafkan, 





Selalu optimis dalam menjalani 
kehidupan 
71,72 73 3 
Menyerahkan semua yang 





Bersemangat dalam menjalani 
kehidupan dan menyerahkan 
semua hasilnya pada Tuhan 
77, 78  
 
2 
Bertanggung jawab atas segala 




















Kisi-Kisi Coping Stres : 
 







Indikator Sub indikator 
No. Butir Soal Jumlah 







pada masalahnya  
1, 2 3 3 
Menggunakan pemikiran 





2. Planning Merencanakan dengan tepat 
apa yang harus dilakukan 
untuk menyelesaikan 
masalah 




9, 10  2 
Membuat strategi untuk 








Melakukan sesuatu hal yang 
baru 
15, 16 17 3 
Membiarkan sesuatu yang 
lain terjadi 
 18 1 
Berkonsentrasi penuh pada 
tantangan 
19 20 2 
Menghindari hal lain 21  1 
4. restraint 
coping 
Menunggu waktu yang 




23, 24 3 
Menahan diri untuk 
melakukan sesuatu hal  
25, 26  
 
2 







Mencari bantuan orang lain 29, 30 31 3 
Mencari bantuan di dunia 
maya 
32, 33 34 3 
Mencari nasihat orang lain 35 36 2 
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Indikator Sub Indikator 
No. Butir Soal Jumlah 








Mencari orang lain untuk 
menceritakan perasaannya 
37, 38 39 3 
Mencari simpati dan perhatian 









Berpikiran positif terhadap 
masalah yang sedang dimiliki 
43, 44 45 3 
Mengalihkan pikiran agar tidak 
terlalu memikirkan masalahnya 
tersebut 
46, 47 48 3 







Menerima semua masalah 









4. denial Tidak mempercayai bahwa 
dirinya mempunyai masalah 
55, 56  2 
Berpura-pura bahwa dirinya 




Tidak pernah memikirkan 
untuk menyelesaikan masalah 
tersebut 
58, 59  
 
2 
5. turning of 
religion 
Meminta pertolongan Tuhan 
atas masalah yang sedang 
terjadi 
60, 61 62 3 
Menjadi lebih rajin beribadah 
saat mempunyai masalah 
63, 64 65 3 
Menghubungkan semua 
masalah yang terjadi dengan 
Tuhan 
66 67 2 
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Lampiran 2. Instrumen Penelitian 
 
Skala penelitian 
Nama/Inisial : ..............................              Prodi : ......................................... 
Umur  : ..............................              Semester : .........................................  
Jenis Kelamin : .............................        Agama (Wajib diisi) : .......................... 
Petunjuk Pengisian: 
1. Bacalah setiap pernyataan dengan teliti 
2. Beri tanda centang (v) pada kolom yang tersedia untuk menjawab 
3. Jawab sesuai dengan keadaan diri anda, tanpa perlu melihat jawaban orang lain 
4. Pilih satu jawaban dari 4 pilihan jawaban yang tersedia. Dengan keterangan SS 
(Sangat Sesuai), S (sesuai), TS (Tidak Sesuai), dan STS (Sangat Tidak Sesuai) 
                                                     -----00------ 
Kejujuran anda sangat membantu dalam penelitian ini  
Skala A 
No. Pernyataan SS S TS STS 
1. 
walaupun saya tidak melihat-Nya tapi saya meyakinin sepenuh hati bahwa 
Tuhan itu ada 
    
2. saya menyebut nama Tuhan ketika melihat sesuatu yang indah     
3. segala ciptaan Tuhan itu indah     
4. saya percaya isi kitab suci itu benar     
5. saya meragukan isi kitab suci itu     
6. saya menjadikan kitab suci sebagai pedoman hidup     
7. 
ketika saya sedang merasa terpuruk hal yang saya lakukan adalah membaca kitab 
suci 
    
8. kitab suci hanya menjadi penghias di meja saya     
9. saya percaya pada Rasul Tuhan     
10. bagi saya rasul hanya manusia biasa yang tidak memiliki tugas apapun     
11. saya percaya bahwa malaikat-malaikat Tuhan itu ada     




13. saya percaya malaikat memiliki tugasnya masing-masing     
14. saya menjalani kehidupan saya sesuka hati saya     
15. saya percaya semua yang terjadi di dunia ini merupakan takdir Tuhan     
16. bagi saya takdir itu hanya mitos belaka     
17. semua peristiwa di dunia ini bisa dijelaskan oleh logika bukan takdir     
18. saya percaya takdir manusia itu berbeda-beda     
19. saya percaya semua yang hidup akan mati     
20. saya beribadah dengan rutin setiap harinya     
21. saya beribadah bila ingat saja     
22. ibadah bukan kewajiban saya     
23. saya khusuk dalam melakukan ibadah     
24. saya terburu-buru dalam beribadah     
25. pikiran saya kemana-mana ketika sedang beribadah     
26. saya senang mendengarkan ceramah keagamaan     
27. saya senang menonton acara tv yang berisi tentang ceramah keagamaan     
28. saya bosan mendengarkan cermah keagamaan     
29. 
saya merasa waktu saya terbuang percuma ketika mendengarkan ceramah 
keagamaan 
    
30. saya berdoa sebelum melakukan sesuatu     
31. saya berdoa setelah selesai melakukan sesuatu     
32. saya lupa untuk berdoa dalam melukan suatu kegiatan     
33. saya membaca kitab suci dengan rutin setiap hari     
34. saya mengerti makna dari setiap ayat di dalam kitab suci     
35. saya memberikan nasehat orang-orang disekitar tentang nilai-nilai agama     
36. saya senang bila menjadi penceramah dalam kegiatan keagamaan     
37. saya memberikan sumbangan agar disanjung orang lain     
38. saya menuruti semua yang diperintahkan oleh Tuhan     
39. saya menjauhi semua larangan Tuhan     
40. saya takut akan dosa     
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41. saya berusaha untuk mawas diri agar terhindar dari dosa     
42. saya rela meninggalkan sesuatu yang saya suka agar terhindar dari dosa     
43. saya merasakan kehadiran Tuhan ketika saya sedang beribadah     
44. bagi saya ibadah hanya sekedar ibadah tanpa ada makna lain     
45. saya merasakan kehadiran Tuhan ketika sedang membaca kitab suci     
46. saya menangis saat sedang membaca kitab suci     
47. hati saya bergetar ketika mendengarkan firman Tuhan     
48. 
saya merasakan kehadiran Tuhan ketika sedang mendengarkan ceramah 
keagamaan 
    
49. saya merasa lebih religius setelah medengarkan ceramah keagamaan     
50. saya merasa Tuhan sayang kepada saya     
51. saya merasa selalu mendapat pertolongan dari Tuhan     
52. saya merasa Tuhan tidak peduli terhadap saya     
53. Tuhan meninggalkan saya     
54. saya yakin Tuhan akan mengabulkan doa saya     
55. doa saya tidak pernah dikabulkan oleh Tuhan     
56. 
saya yakin ketika kegiatan saya berjalan lancar itu merupakan doa saya yang 
dikabulkan oleh Tuhan 
    
57. 
saya lebih senang berjalan-jalan ke tempat yang bernuansa religius daripada ke 
tempat wisata lainnya 
    
58. 
paling tidak setahun sekali saya mengunjungi tempat-tempat religius 
    
59. 
bagi saya melakukan perjalanan ke tempat-tempat wisata religius sangat 
membosankan 
    
60. saya senang membaca buku tentang agama     
61. saya memiliki koleksi buku tentang agama     
62. buku tentang agama itu membosankan     
63. saya senang membaca informasi mengenai agama     
64. saya senang belajar agama     
65. belajar agama itu membosankan     





No. Pernyataan SS S TS STS 
1. jika ada masalah saya langsung menyelesaikan pada pokok permasalahannya     
2. saya tidak akan membiarkan masalah membuat saya stres      
3. stres yang saya alami saya biarkan begitu saja     
4. saya menggunakan pemikiran yang logis untuk menyelesaikan masalah saya     
5. saya akan pergi ke dukun untuk menyelesaikan masalah saya     
6. saya menuliskan rencana untuk menyelesaikan masalah saya     
7. 
saya berpikir keras apa yang selanjutnya akan saya lakukan untuk menyelesaikan 
masalah saya 
    
8. ketika saya stres saya baru akan memikirkan penyeesaian masalah saya     
9. 
saya memikirkan langkah-langkah apa yang harus saya lakukan untuk 
menyelesaikan masalah 
    
67. saya bosan ketika mengikuti kelas agama     
68. saya senang jika saya dapat  membantu orang lain     
69. saya mudah memaafkan kesalahan orang lain     
70. saya adalah seorang yang mudah marah     
71. saya selalu optimis dalam menjalani kehidupan sehari-hari     
72. saya selalu bersyukur setiap harinya     
73. saya mudah putus asa bila menghadapi masalah yang berat     
74. saya berserah diri kepada Tuhan terhadap apapun yang terjadi setiap harinya     
75. niat saya dalam menjalani kehidupan adalah niat karena Tuhan     
76. saya kecewa dengan hasil yang saya dapatkan setiap harinya     
77. saya selalu bersemangat dalam menjalani kehidupan sehari-hari     
78. 
saya tidak pernah menyerah dalam mendapatkan hasil yang terbaik setiap 
harinya 
    
79. saya berani bertanggungjawab apabila melakukan kesalahan     
80. saya menjaga kebersihan kamar     
81. saya selalu membuang sampah pada tempatnya     
126 
 
10. saya memikirkan jalan terbaik untuk menylesaikan masalah saya     
11. saya memikirkan strategi agar masalah saya cepat selesai     
12. saya memikirkan strategi yang out of the box untuk menyelasaikan masalah saya     
13. saya memikirkan strategi agar masalah tidak membuat saya stres     
14. 
bagi saya membuat strategi sebelum memecahkan masalah hanya mengulur 
waktu 
    
15. 
saya selalu melakukan hal baru yang belum pernah saya lakukan sebelumnya 
untuk menyelesaikan masalah 
    
16. cara saya menyelesaikan setiap masalah pasti berbeda-beda     
17. saya takut melakukan cara baru untuk menyelesaikan masalah     
18. saya tidak memikirkan dampak dari penyelesaian masalah     
19. masalah saya anggap sebagai tantangan yang harus saya selesaikan     
20. saya tidak dapat berkonsentrasi untuk menyelesaikan masalah saya     
21. 
saya tidak akan bermain dengan teman-teman sebelum masalah yang saya miliki 
selesai 
    
22. 
saya sabar dalam menunggu waktu yang cocok untuk menyelesaikan masalah 
saya 
    
23. 
menunggu waktu yang cocok untuk menyelesaikan masalah hanya akan 
membuat masalah menjadi tambah banyak 
    
24. 
saya akan mengalami stres bila harus menunggu waktu yang pas untuk 
menyelesaikan masalah 
    
25. 
saya dapat menahan diri menunggu emosi saya reda untuk menyelesaikan 
masalah 
    
26. menahan diri dalam menyelesaikan masalah membuat saya stres     
27. saya yakin masalah akan selesai tepat pada waktunya     
28. saya terburu-buru dalam menyelesaikan masalah yang saya punya     
29. ketika ada masalah, teman adalah segalanya     
30. saya stres bila tidak curhat pada orang lain     
31. orang lain akan menambah masalah yang saya alami     




saya mencari jalan keluar permasalahan saya di dunia maya seperti pada google, 
blog, media sosial 
    
34. dunia maya tidak akan menyelesaikan masalah yang saya miliki     
35. saya menerima nasihat dari orang lain untuk saya     
36. orang lain terlalu cerewet memberi nasihat pada saya     
37. ketika saya memiliki masalah saya akan curhat ke orang lain     
38. curhat ke orang lain membuat saya merasa lega atas masalah yang saya miliki     
39. saya memendam semua permasalahan saya sendiri     
40. saya akan membuat status di media sosial tentang perasaan yang saya alami     
41. saya senang bila mendapat perhatian dari orang lain tentang masalah saya     
42. 
saya senang bila status saya di sosial media banyak yang merespon (di-like, di-
komentari) 
    
43. saya berpikiran positif terhadap masalah yang saya miliki     
44. saya akan tenang dalam menghadapi masalah     
45. Asumsi saya terhadap masalah akan membuat saya stres     
46. saya tidak peduli terhadap masalah yang sedang terjadi     
47. saya lebih memilih tidur daripada memikirkan masalah     
48. saya memikirkan masalah saya hingga membuat saya stres     
49. saya bisa mengambil makna dari masalah yang saya miliki     
50. saya mengganggap masalah adalah cobaan dari Tuhan     
51. saya ikhlas menerima masalah yang datang kepada saya     
52. saya stres jika ada masalah     
53. saya menerima semua dampak yang terjadi akibat permasalahan saya     
54. saya takut menerima dampak akibat permasalahan saya     
55. hidup saya bebas dari masalah     
56. masalah tidak akan datang pada saya     
57. saya tetap bisa tertawa-tawa saat ada masalah di hidup saya     
58. saya tidak pernah berpikir untuk menyelesaikan masalah yang saya miliki     
59. saya orang yang santai bila saya memiliki masalah     




61. Tuhan membantu saya menyelesaikan masalah di hidup saya     
62. Tuhan tidak akan membantu menyelesaikan masalah     
63. saya akan beribadah bila sedang mendapat masalah     
64. 
beribadah pada Tuhan dapat membuat saya lebih rilex dengan semua masalah 
saya 
    
65. saya melakukan ibadah saat ada ataupun tidak ada masalah     
66. Tuhan menurunkan masalah untuk saya     
67. ulah saya menimbulkan masalah baru     
 



































Alpha Based on 
Standardized 
Items N of Items 





Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 







Alpha if Item 
Deleted 
VAR00001 291,39 471,893 ,156 . ,953 
VAR00002 291,31 471,813 ,261 . ,953 
VAR00003 291,70 466,706 ,251 . ,953 
VAR00004 291,51 467,993 ,277 . ,953 
VAR00005 291,47 468,514 ,223 . ,953 
VAR00006 291,36 469,421 ,382 . ,952 
VAR00007 291,37 470,092 ,304 . ,953 
VAR00008 291,54 466,194 ,402 . ,952 
VAR00009 291,96 460,650 ,531 . ,952 
VAR00010 291,80 461,641 ,510 . ,952 
VAR00011 291,47 466,543 ,429 . ,952 
VAR00012 291,53 464,833 ,482 . ,952 
VAR00013 291,49 465,384 ,445 . ,952 
VAR00014 291,77 465,077 ,384 . ,952 
VAR00015 291,56 463,845 ,482 . ,952 
VAR00016 292,37 463,831 ,296 . ,953 
VAR00017 291,64 466,465 ,355 . ,952 
VAR00018 291,50 470,138 ,210 . ,953 
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VAR00019 291,70 463,286 ,468 . ,952 
VAR00020 292,21 462,171 ,484 . ,952 
VAR00021 291,64 462,610 ,541 . ,952 
VAR00022 292,60 468,765 ,139 . ,954 
VAR00023 291,33 471,615 ,246 . ,953 
VAR00024 291,90 460,004 ,520 . ,952 
VAR00025 291,87 458,809 ,610 . ,952 
VAR00026 291,53 465,093 ,468 . ,952 
VAR00027 292,19 467,574 ,291 . ,953 
VAR00028 292,20 466,655 ,343 . ,952 
VAR00029 292,54 466,223 ,300 . ,953 
VAR00030 292,24 458,621 ,536 . ,952 
VAR00031 292,36 460,001 ,490 . ,952 
VAR00032 292,14 461,602 ,446 . ,952 
VAR00033 292,33 460,166 ,568 . ,952 
VAR00034 292,13 466,433 ,315 . ,953 
VAR00035 291,90 460,410 ,505 . ,952 
VAR00036 291,80 460,945 ,540 . ,952 
VAR00037 291,89 460,161 ,533 . ,952 
VAR00038 292,40 469,113 ,205 . ,953 
VAR00039 292,33 464,398 ,308 . ,953 
VAR00040 292,40 462,041 ,414 . ,952 
VAR00041 292,70 466,474 ,281 . ,953 
VAR00042 292,57 464,451 ,348 . ,952 
VAR00043 292,69 467,726 ,193 . ,953 
VAR00044 291,86 461,516 ,456 . ,952 
VAR00045 291,94 462,721 ,464 . ,952 
VAR00046 292,07 462,444 ,505 . ,952 
VAR00047 292,09 463,877 ,448 . ,952 
VAR00048 291,63 466,527 ,356 . ,952 
VAR00049 291,94 463,301 ,523 . ,952 
VAR00050 292,10 462,700 ,544 . ,952 
VAR00051 291,83 463,941 ,395 . ,952 
VAR00052 291,79 462,403 ,419 . ,952 
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VAR00053 292,01 463,232 ,495 . ,952 
VAR00054 292,50 461,761 ,406 . ,952 
VAR00055 292,04 466,389 ,385 . ,952 
VAR00056 292,20 458,684 ,567 . ,952 
VAR00057 292,27 462,085 ,427 . ,952 
VAR00058 291,69 466,045 ,368 . ,952 
VAR00059 291,61 463,864 ,489 . ,952 
VAR00060 291,60 464,070 ,485 . ,952 
VAR00061 291,59 465,637 ,386 . ,952 
VAR00062 291,53 463,673 ,544 . ,952 
VAR00063 291,64 464,436 ,453 . ,952 
VAR00064 291,60 464,765 ,450 . ,952 
VAR00065 292,49 463,152 ,422 . ,952 
VAR00066 292,37 462,208 ,391 . ,952 
VAR00067 292,04 457,955 ,653 . ,952 
VAR00068 292,31 460,161 ,530 . ,952 
VAR00069 292,40 461,490 ,434 . ,952 
VAR00070 291,96 458,505 ,683 . ,951 
VAR00071 292,07 464,850 ,421 . ,952 
VAR00072 292,07 461,604 ,574 . ,952 
VAR00073 291,83 459,419 ,676 . ,952 
VAR00074 292,41 464,304 ,341 . ,953 
VAR00075 292,06 458,026 ,629 . ,952 
VAR00076 291,79 462,055 ,492 . ,952 
VAR00077 292,03 463,477 ,400 . ,952 
VAR00078 292,50 462,051 ,351 . ,953 
VAR00079 292,03 464,811 ,382 . ,952 
VAR00080 291,89 462,740 ,500 . ,952 
VAR00081 292,37 458,150 ,499 . ,952 
VAR00082 291,89 462,393 ,465 . ,952 
VAR00083 291,77 461,309 ,499 . ,952 
VAR00084 292,14 465,081 ,362 . ,952 
VAR00085 291,93 464,299 ,440 . ,952 
VAR00086 291,94 460,460 ,589 . ,952 
132 
 
VAR00087 291,90 463,106 ,461 . ,952 
VAR00088 292,01 463,840 ,340 . ,953 





































Variabel Coping Stres:  
 






Alpha Based on 
Standardized 
Items N of Items 






Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 







Alpha if Item 
Deleted 
VAR00001 103,90 81,338 ,560 . ,840 
VAR00002 103,79 82,490 ,410 . ,843 
VAR00003 104,39 80,095 ,496 . ,840 
VAR00004 103,94 81,910 ,592 . ,840 
VAR00005 104,20 83,872 ,206 . ,849 
VAR00006 104,41 80,420 ,463 . ,841 
VAR00007 104,00 80,812 ,462 . ,841 
VAR00008 104,56 81,265 ,368 . ,844 
VAR00009 103,84 81,613 ,566 . ,840 
VAR00010 103,70 82,068 ,512 . ,841 
VAR00011 103,80 81,930 ,517 . ,841 
VAR00012 103,99 81,290 ,530 . ,840 
VAR00013 103,89 80,653 ,544 . ,839 
VAR00014 104,07 82,908 ,344 . ,844 
VAR00015 104,43 83,524 ,264 . ,847 
VAR00016 103,91 84,717 ,209 . ,848 
VAR00017 104,47 84,919 ,178 . ,848 
VAR00018 104,10 81,396 ,578 . ,840 
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VAR00019 103,83 81,738 ,546 . ,840 
VAR00020 104,29 81,366 ,580 . ,840 
VAR00021 104,51 85,500 ,115 . ,850 
VAR00022 104,13 83,447 ,294 . ,846 
VAR00023 104,29 82,700 ,320 . ,845 
VAR00024 104,50 83,587 ,270 . ,846 
VAR00025 104,04 81,984 ,497 . ,841 
VAR00026 104,41 79,377 ,544 . ,838 
VAR00027 104,50 87,848 -,083 . ,855 
VAR00028 104,39 82,907 ,280 . ,846 
VAR00029 103,93 86,096 ,094 . ,850 
VAR00030 104,23 86,904 -,014 . ,855 
VAR00031 104,11 84,827 ,241 . ,847 
VAR00032 104,86 83,226 ,189 . ,851 
VAR00033 104,51 81,413 ,372 . ,844 
VAR00034 104,57 83,263 ,227 . ,848 
VAR00035 103,91 84,022 ,228 . ,848 










Alpha Based on 
Standardized 
Items N of Items 











Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 







Alpha if Item 
Deleted 
VAR00001 86,37 36,701 ,282 . ,666 
VAR00002 86,24 36,505 ,300 . ,665 
VAR00003 86,61 37,516 ,237 . ,670 
VAR00004 87,09 36,022 ,325 . ,662 
VAR00005 86,49 36,688 ,273 . ,667 
VAR00006 87,30 36,735 ,194 . ,674 
VAR00007 86,24 36,737 ,348 . ,663 
VAR00008 86,60 36,041 ,424 . ,657 
VAR00009 86,57 36,857 ,301 . ,665 
VAR00010 86,57 39,785 -,094 . ,692 
VAR00011 86,81 38,182 ,112 . ,679 
VAR00012 86,74 36,455 ,397 . ,660 
VAR00013 86,30 37,459 ,370 . ,666 
VAR00014 86,03 37,535 ,256 . ,669 
VAR00015 86,14 37,573 ,257 . ,670 
VAR00016 86,80 36,916 ,216 . ,671 
VAR00017 86,36 37,943 ,183 . ,674 
VAR00018 86,54 36,223 ,405 . ,658 
VAR00019 87,34 37,649 ,068 . ,690 
VAR00020 87,34 36,953 ,136 . ,682 
VAR00021 86,70 37,749 ,137 . ,678 
VAR00022 86,16 37,931 ,162 . ,675 
VAR00023 86,71 36,178 ,299 . ,664 
VAR00024 86,07 38,821 ,049 . ,682 
VAR00025 86,01 38,072 ,184 . ,674 
VAR00026 86,04 38,998 ,003 . ,687 
VAR00027 86,23 36,933 ,233 . ,670 
VAR00028 85,99 36,913 ,375 . ,663 
VAR00029 86,71 36,613 ,195 . ,674 
VAR00030 86,94 38,055 ,068 . ,686 




























































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































             
 


























































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































            




































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































Hasil Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Keberagaman Coping_Stres 




Mean 260,1023 198,8636 
Std. Deviation 18,71014 11,40244 
Most Extreme Differences 
Absolute ,065 ,093 
Positive ,065 ,093 
Negative -,030 -,038 
Kolmogorov-Smirnov Z ,867 1,240 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,440 ,092 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
Nilai sig. angket kebergaman 0,440 > 0,05, maka data berdistribusi normal 





N Valid 176 176 
Missing 0 0 
Mean 260,10 198,86 
Std. Error of Mean 1,410 ,859 




Std. Deviation 18,710 11,402 
Variance 350,069 130,016 
Range 94 51 
Minimum 219 176 
Maximum 313 227 
Sum 45778 35000 
a. Multiple modes exist. The smallest value is shown 
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Hasil Uji Linearitas 
ANOVA Table 
 Keberagaman * Coping_Stres 
Between Groups Within Groups Total 
(Combined) Linearity Deviation from 
Linearity 
Sum of Squares 29786,004 17663,836 12122,169 31476,155 61262,159 
Df 47 1 46 128 175 
Mean Square 633,745 17663,836 263,525 245,907  
F 2,577 71,831 1,072   
Sig. ,000 ,000 ,373   
 
Nilai sig. yang di dapatkan (Nilai sig. dari Deviation from Linearity) 0,373 > 0,05 
kesimpulannya terdapat hubungan linier secara signifikan antara keberagaman dan 
coping stress 
 
Hasil Uji Korelasi Product-Moment 








Tingkat_Keberagamaan Pearson Correlation 1 ,472
**
 
Sig. (2-tailed)  ,000 
N 176 176 
Problem_Focused_Coping Pearson Correlation ,472
**
 1 
Sig. (2-tailed) ,000  
N 176 176 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
Nilai sig. yang didapat 0,00 < 0,05 sehingga ada korelasi antar variabel 







Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 ,223 ,219 5,937 
a. Predictors: (Constant), Tingkat_Keberagamaan 
 








Tingkat_Keberagamaan Pearson Correlation 1 ,484
**
 
Sig. (2-tailed)  ,000 
N 176 176 
Emotion_Focused_Coping Pearson Correlation ,484
**
 1 
Sig. (2-tailed) ,000  
N 176 176 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
Nilai sig. yang didapat 0,00 < 0,05 sehingga ada korelasi antar variabel 





Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 ,234 ,229 5,355 









Hitungan Deskrispsi variabel 
Variabel Keberagamaan 
Jumlah Pernyataan: 81 
 
Nilai Maksimal 81 X 4 = 324 
Nilai Minimum 81 X 1 = 81 
Mean       
 
       
SD       
 
      
 








Variabel Coping Stres 
 
A. Problem-Focused  Coping Stres 
 
Jumlah Pernyataan: 36 
 
Nilai Maksimal 36 X 4 = 144 
Nilai Minimum 36 X 1 = 36 
Mean       
 
    
SD       
 
    
Tinggi: Mean + 1(SD) ≤ X 
          = 202,5 + 1(40,5) ≤ X 
          = 243 
Sedang: Mean – 1(SD) ≤ X < Mean + 1(SD) 
           = 202,5 – 1(40,5) ≤ X < 202,5 + 1(40,5) 
           = 162 ≤ X < 243 
Rendah: Mean – 1(SD) 
           = 202,5 – 1(40,5) 











B. Emotion-Focused  Coping Stres 
 
Jumlah Pernyataan: 31 
 
Nilai Maksimal 31 X 4 = 124 
Nilai Minimum 31 X 1 = 31 
Mean       
 
      
SD       
 










Tinggi: Mean + 1(SD) ≤ X 
          = 90 + 1(18) ≤ X 
          = 108 
Sedang: Mean – 1(SD) ≤ X < Mean + 1(SD) 
           = 90 – 1(18) ≤ X < 90 + 1(18) 
           = 72 ≤ X < 108 
Rendah: Mean – 1(SD) 
           = 90 – 1(18) 
           = 72 
Tinggi: Mean + 1(SD) ≤ X 
          = 77,5 + 1(15,5) ≤ X 
          = 93 
Sedang: Mean – 1(SD) ≤ X < Mean + 1(SD) 
           = 77,5 – 1(15,5) ≤ X < 77,5 + 1(15,5) 
           = 62 ≤ X < 93 
Rendah: Mean – 1(SD) 
           = 77,5 – 1(15,5) 
           = 62 
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Lampiran 6. Surat Izin Penelitian 
Surat Ijin Penelitian 
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